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ABSTRAK

Seiring berkembangnya era globalisasi saat ini, kebutuhan manusia akan
bidang telekomunikasi juga semakin meningkat dan khususnya pada bidang
telekomunikasi. Dengan pesatnya perkembangan membuat masyarakat khusus nya
mahasiswa memerlukan suatu teknologi yang dapat mendukung transfer data
dengan kecepatan tinggi dan dapat mendukung semua fitur layanan yang
dibutuhkan. Muncul suatu teknologi yaitu Long Term Evolution (LTE) yang
merupakan teknologi jaringan seluler generasi keempat (4G). LTE ini dapat
memberikan kecepatan dalam hal transfer data mencapai 100 Mbps pada sisi
downlink dan 50 Mbps pada sisi uplink. Pertumbuhan jumlah pengguna layanan
telekomunikasi di Kota Medan menyebabkan penurunan kualitas jaringan
khususnya teknologi 4G LTE. Dengan dilakukan drive test dapat diketahui daerah
dimana terdapat kekuatan sinyal suatu jaringan yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas sinyal suatu jaringan. Benchmark (Perbandingan) kualitas layanan operator
4G LTE dilakukan dengan cara mengukur, membandingan, dan menganalisa
kualitas jaringan (performansi) dari dua operator 4G LTE di sekitar kampus
Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara. Nilai keseluruhan throughput operator
X hanya 0>3 Mbps sedangkan operator Y 0>30 Mbps. Nilai throughput yang sangat
rendah di sebabkan oleh high traffic user pada waktu siang hari, dimana kampus
Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara sedang aktif perkuliahan dan banyak
mahasiswa yang menggunakan layanan data. Dengan begitu, masyarakat dapat
mengetahui penyebab terjadinya masalah kecepatan internet yang mereka rasakan
saat menggunakan internet pada waktu siang hari.

Kata Kunci : LTE, 4G, Drive Test Enginnering, Benchmarking, Telekomunikasi.
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ABSTRACT

As the current era of globalization develops, human needs for
telecommunications are also increasing in the telecommunications sector. With the
rapid growth, it makes the community specifically technology students who can
support high-speed data transfer and can support all the required service features.
Technology is emerging, namely Long Term Evolution (LTE) which is the fourth
generation cellular network technology (4G). This LTE can provide speed in terms
of data transfer reaching 100 Mbps on the downlink side and 50 Mbps on the uplink
side. Increase the number of telecommunication service users in Medan City which
produces 4G LTE network technology. By carrying out a drive test can be known
which areas there are signals that are intended for the network. Benchmark
(Comparison) 4G LTE operator service is carried out by measuring, comparing
and analyzing the network quality (performance) of two 4G LTE operators around
the campus of the North Sumatra Muhammadiyah University. The overall value of
operator X throughput is only 0> 3 Mbps while operator Y is 0> 30 Mbps. Very
low throughput is caused by high traffic users during the day, where the campus of
North Sumatra Muhammadiyah University is active in lectures and many students
use service data. That way, people can find out the causes of internet speed
problems they feel when using the internet during the daytime.

Key Words : LTE, 4G, Drive Test Enginnering, Benchmarking, Telecomunication.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berkembangnya era globalisasi saat ini, kebutuhan manusia akan
bidang telekomunikasi juga semakin meningkat dan khususnya pada bidang
telekomunikasi. Dengan pesatnya perkembangan membuat masyarakat khusus nya
mahasiswa memerlukan suatu teknologi yang dapat mendukung transfer data
dengan kecepatan tinggi dan dapat mendukung semua fitur layanan yang
dibutuhkan [1].

Muncul suatu teknologi yaitu Long Term Evolution (LTE) yang merupakan
teknologi jaringan seluler generasi keempat (4G) yang distandarisasi oleh 3GPP
(Third Generation Partnership Project). LTE merupakan kelanjutan teknologi 3G
dan 3,5G dari pengembangan dari teknologi sebelumnya yaitu Universal Mobile
Telecommunication System (UMTS) dan High-Speed Downlink Packet Access
(HSPA). Pada UMTS, kecepatan transfer data maksimum adalah 2 Mbps, pada
HSPA kecepatan transfer data mencapai 14,4 Mbps pada sisi downlink dan 5,6
Mbps pada sisi uplink, sedangkan pada LTE ini dapat memberikan kecepatan dalam
hal transfer data mencapai 100 Mbps pada sisi downlink dan 50 Mbps pada sisi
uplink [2].

Pertumbuhan jumlah pengguna layanan telekomunikasi di Kota Medan
menyebabkan penurunan kualitas jaringan khususnya teknologi 4G. Dengan
dilakukan drive test dapat diketahui daerah dimana terdapat kekuatan sinyal suatu

jaringan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sinyal suatu jaringan.



Dalam pembuatan tugas akhir ini langkah-langkah yang diambil dalam
pengumpulan data menggunakan drive test tools yaitu seperti PCI (Physical Cell
1d), RSRP (Reference Signal Received Power), SINR (Signal to Interference Noise
Ratio), Throughput Downlink [3].

Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis berkeinginan membuat tugas akhir
tentang “Analisis Perbandingan Kualitas Jaringan 4G LTE Operator X dan Y
di Wilayah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”.

Benchmark (Perbandingan) kualitas layanan operator 4G LTE dilakukan
dengan cara mengukur, membandingan, dan menganalisa kualitas jaringan
(performansi) dari dua operator 4G LTE (XL Axiata dan Telkomsel) di sekitar
kampus Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara [4].

Benchmark kualitas layanan untuk data ini didapat dari hasil Drive Test
Engineering dan mengacu pada KPI (Key Performance Indicator) ,yaitu Serving
PCI, RSRP (dBm), SINR (dB), Throughput Downlink and Uplink (Mbps).

Dari hasil benchmark yang diperoleh nanti dapat diketahui kualitas layanan
(performansi jaringan) operator mana yang memiliki kualitas sinyal paling bagus
untuk area Medan khususnya area sekitar Kampus Universitas Muhammadiyah
Sumatra Utara. Selain itu juga dapat diketahui permasalahan performansi jaringan

yang dirasakan secara langsung dari sisi pelanggan [4].

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diungkapkan tersebut diperoleh beberapa
permasalahan, diantaranya sebagai berikut :
1. Bagaimana proses Drive Test Engineering 4G LTE dengan menggunakan

program Genex Probe by Huawei agar mengetahui data actual di lapangan.
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Bagaimana perbandingan performansi 2 operator 4G LTE jika di ukur dan
di analisa perbandingan kualitas layanan dari dua operator 4G LTE
berdasarkan hasil Drive Test Engineering.

Mengetahui perbandingan kualitas jaringan 4G LTE dari 2 operator yang

berbeda di wilayah Kampus Utama UMSU.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang dapat diambil dari penulisan Tugas Akhir ini yaitu :

. Mengetahui data kualitas sinyal 2 (Dua) operator 4G LTE yang ada di

1.

wilayah Kampus Utama UMSU dengan metode Drive Test Engineering
menggunakan program Genex Probe by Huawei.

Menganalisa data perbandingan performansi 2 (Dua) operator 4G LTE yang
ada wilayah Kampus Utama UMSU dengan program Genex Assistant by
Huawei.

Mengetahui tingkat performansi 2 (Dua) operator 4G LTE yang ada wilayah

Kampus Utama UMSU berdasarkan data yang telah di ambil dan di analisa.

Batasan Masalah

Pada penulisan Tugas Akhir ini penulis menganalisa data yang telah diambil
di Area Kampus Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara dengan
menggunakan Genex Probe by Huawei dengan batasan masalah sebagai
berikut :

Pengambilan dan analisa data pada penelitian ini menggunakan program

Genex Probe dan Genex Assistant by Huawei.



2. Parameter yang di amati pada Drive Test Engineering 4G LTE meliputi :
a. PCI (Physical Cell ID)
b. RSRP (Reference Signal Received Power)
c. SINR (Signal Interference Noise Ratio)
d. Throughput Downlink and Uplink
3. Hasil analisa ini hanya sebatas mengetahui kualitas jaringan operator di

area yang di amati dari segi pandang konsumen.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penulisan Tugas Akhir ini adalah:

1. Bagi Mahasiswa, dapat mengetahui bagaimana proses Drive Test
Engineering dan pengambilan data secara aktual di lapangan agar mengerti
kinerja dari operator penyedia layanan 4G LTE sebagai wujud penerapan
ilmu yang didapat selama masa perkuliahan.

2. Bagi Universitas, dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengetahui kajian
mengenai kualitas operator penyedia layanan 4G LTE dari segi konsumen.

3. Bagi operator penyedia layanan 4G LTE, dapat mengetahui di daerah mana

saja terdapat bad spot pada layanan mereka.



1.6  Metodologi Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penulisan tugas akhir ini adalah
sebagai berikut :
1. Studi Literature
Meliputi studi Drive Test Engineering untuk pengumpulan data di Area
Kampus Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara, dengan
menggunakan Genex Probe by Huawei.
2. Data Riset
Meliputi pengumpulan data parameter operator penyedia layanan 4G
LTE.
3. Pengolahan Data dan Analisa
Analisa data menggunakan Genex Assistant by Huawei. Berdasarkan
kepada data yang diperoleh dengan metode Drive Test Engineering yang
diambil di Area Kampus Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara.

Lalu membandingkan dua operator yang di amati.



1.7  Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini akan mengawali penulisan dengan menguraikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metodologi serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini memuat tentang kutipan dari penelitian terdahulu serta menguraikan
tentang teori dasar - dasar umum tentang teknologi telekomunikasi generasi
ke-4 yaitu 4G LTE, dan penjelasan tentang Drive Test Engineering.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan tempat dan data riset serta langkah — langkah pemecahan
masalah yang akan di bahas, meliputi langkah — langkah pengumpulan data
dan cara — cara pengolahan data.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan menguraikan hasil analisa dari data yang telah di ambil di
lapangan dengan metode Drive Test Engineering, lalu menganlisanya
menggunakan Genex Asisstant by Huawei.

BAB V PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang dapat diambil setelah

pembahasan seluruh masalah.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka Relevan

Teknologi telekomunikasi 4G LTE sudah menjadi standar dalam layanan
seluler di Indonesia pada tahun 2017. Semua operator seluler di dalam negeri telah
menerapkan teknologi yang disebut-sebut mampu memberikan kecepatan transfer
data hingga 300 Mbps kepada para penggunanya ini [5].

Meski telah menerapkan standar telekomunikasi yang serupa, penerapan
dan kemampuan jaringan 4G yang dimiliki tiap-tiap operator seluler tidaklah sama.
Perbedaan tersebut tak hanya meliputi cakupan wilayah yang telah terlayani dengan
jaringan 4G, tapi juga kecepatan data maksimal yang bisa diakomodasi tiap
operator seluler serta kinerja jaringan sesungguhnya yang dirasakan konsumen di
lapangan [6].

Kebutuhan perangkat telekomunikasi dewasa ini tidak hanya untuk
komunikasi suara, tetapi sudah merupakan tuntutan untuk komunikasi data, gambar
dan video membentuk komunikasi multimedia. Komunikasi multimedia sudah
menjadi keharusan dan ini dimungkinkan karena telah terjadinya konvergensi
beberapa layanan seperti voice, data, gambar dan video. Telah banyak aplikasi
layanan telekomunikasi yang banyak dinikmati user akibat dari konvergensi
layanan yang terjadi. Aplikasi layanan telekomunikasi yang pada awalnya hanya
layanan fixed sekarang ini telah dituntut untuk dapat dinikmati menggunakan
perangkat bergerak seperti PDA atau Laptop. Beberapa aplikasi layanan
multimedia yang sekarang banyak dinikmati antara lain adalah m-learning, m-

banking, m-shopping dan lain-lain [7].



Kemajuan teknologi telekomunikasi dan informatika biasa disebut
Informatics, Communication Technology (ICT) telah banyak membantu pengguna
dalam kehidupan sehari-hari [8].

Pada LTE, kecepatan transfer data secara teori dapat mencapai 300 Mbps
pada sisi downlink dan 75 Mbps pada sisi uplink. Varian bandwidth kanal yang
dapat digunakan oleh teknologi LTE berkisar dari 1,4 MHz hingga 20 MHz.

Transmisi teknologi LTE menggunakan multiple access OFDMA
(Orthogonal Frequency Division Multiple Access) untuk downlink dan multiple
access SC-FDMA (Single Carrier Frequency Division Multiple Access) untuk
uplink. Untuk antena pemancar pada eNodeB, LTE menggunakan konsep MIMO
(Multiple Input Multiple Output) yang memungkinkan antena untuk melewatkan
data berkuran besar setelah sebelumnya dipecah dan dikirim secara terpisah [9].

LTE memungkinkan para user maupun subscribers menikmati beragam
media (multimedia), seperti musik, internet, film, sampai game dalam satu
peralatan yang saling terhubung menjadi satu .

Untuk menganalisa, dan mengumpulkan data kuat sinyal dibutuhkan sebuah
metode mengumpulkan informasi jaringan radio frekuensi secara real dilapangan.
Metode yang paling sesuai untuk mengumpulkan data kuat sinyal secara real di
lapangan adalah drive test. Peningkatan kualitas jaringan Long Term Evolution
(LTE) dapat dilakukan dengan menganalisis performansi salah satu operator di
Indonesia. Drive Test adalah suatu pekerjaan yang bertujuan untuk mengumpulkan
data dengan melakukan pengukuran kualitas sinyal suatu jaringan [1].

Drive Test merupakan bagian dari proses optimasi yang bertujuan untuk

meningkatkan kualitas suatu jaringan dan mengembangkan kapasitas jaringan.



Pada proses drive test digunakan software Genex Probe by Huawei yang merupakan
suatu software untuk mengukur parameter-parameter dan kinerja suatu jaringan

telekomunikasi baik itu jaringan GSM, CDMA, maupun W-CDMA [10].

2.2 Landasan Teori

Teknologi komunikasi adalah peralatan perangkat keras (hardware) dalam
sebuah struktur organisasi yang mengandung nilai-nilai sosial yang memungkinkan
setiap individu mengumpulkan, memproses dan saling tukar menukar informasi
dengan individu-individu lain. Teknologi komunikasi ditekankan sebagaimana
suatu hasil data dapat disalurkan, disebarkan dan disampaikan ke tempat tujuan
sedangkan teknologi informasi lebih ditekankan pada hasil data yang diperoleh.
Teknologi informasi berkembang cepat dengan meningkatnya perkembangan
komputer dengan piranti pendukungnya serta perkembangan teknologi komunikasi
yang ada. Teknologi komunikasi berkembang cepat dengan meningkatnya
perkembangan teknologi elektronika, sistem transmisi dan sistem modulasi,
sehingga suatu informasi dapat disampaikan dengan cepat dan tepat [11].

Teknologi jaringan mobile phone terbagi 2 yaitu GSM dan CDMA. Kedua
jaringan tersebut bermain difrekuensi yang berbeda. Semakin berkembangnya
teknologi mobile phone, maka teknologi jaringan internet via mobile phone semakin
hari semakin berkembang pula. Semua vendor mobile phone bersaing
meningkatkan produk andalannya terutama dibagian jaringan akses internet mobile-
nya. Kita mengenal generasi jaringan internet mobile dari mulai GPRS, EDGE,

UMTS, HDSPA [12].
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Perkembangan teknologi sekarang sudah sangat maju dan GPRS, EDGE,
UMTS, HSDPA adalah generasinya. GPRS adalah generasi pertamanya disusul
dengan EDGE dengan memberikan layanan lebih cepat lalu 3G dengan
menghadirkan layanan tercepat dan akhirnya teknologi sekarang 4G menyingkirkan
semua dengan menghadirkan layanan sangat cepat untuk mengakses data, dan
mungkin akan hadir layanan 5G [13].

Salah satu bidang yang mengalami perkembangan sangat pesat yaitu
teknologi seluler. Teknologi seluler dimulai dari generasi pertama atau sering
disebut 1G, hingga sekarang perkembangan yang sudah masuk di Indonesia yaitu
2@, 3G, dan saat ini yang terbaru adalah 4G.

Adapun perkembangan teknologi komunikasi dari generasi pertama (1G)

sampai dengan generasi keempat (4G) ialah :

E [}[}U 100,000

Gambar 2.1 Teknologi Perkembangan Komunikasi

2.2.1 Teknologi Generasi Pertama (1G)
Pertama kalinya pada tahun 1970-an diperkenalkan generasi pertama atau

1G, tahap ini belum ada koneksi internet. Sistem kerja teknologi 1G menggunakan
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transmisi sinyal analog, sehingga hanya digunakan panggilan telepon. Selain itu,
ukuran telepon generasi pertama 1G berukuran besar.

Salah satu contoh ponsel yang menggunakan 1G yaitu Motorola DynaTAC.
Ponsel ini sangat populer yang dibuat pada tahun 1984-1994, ponsel ini tergolong
berat karena mempunyai bobot 794 gram atau hampir 1 Kg. Pertumbuhan pasar
telepon genggam sangat besar, bahkan kemunculan 1G membuat pangsa pasar
meningkat dari 30 menjadi 50% tiap tahunnya. Bahkan, sumber menyebutkan

bahwa pengguna teknologi 1G pada tahun 1990 mencapai 20 juta jiwa [13].

2.2.2 Teknologi Generasi Kedua (2G)

Ditemukannya sinyal digital, menjadikan terciptanya teknologi 2G. 1G
digantikan dengan 2G, perbedaannya terletak pada sinyal radio. Jika 1G masih
analog, maka 2G menggunakan sinyal digital. 2G adalah singkatan dari teknologi
telepon nirkabel second generation. 2G jaringan telekomunikasi seluler generasi
kedua yang diluncurkan secara komersial pada standar GSM di Finlandia oleh
Radiolinja (sekarang bagian dari Elisa Oyj) pada tahun 1991.

Generasi kedua memiliki fitur CSD sehingga transfer data lebih cepat.
Sekitar 14,4 Kbps. Dan dapat pula mengirimkan pesan teks. Akan tetapi, Fitur CSD
ini membuat tagihan bulanan membengkak, karena jika ingin terhubung ke internet
harus menggunakan dial up yang dihitung permenit, kecuali jika memiliki
percetakan uang sendiri dirumah. Kehadiran teknologi ini mengawali semakin
populernya pengguna telepon seluler. Terutama karena teknologi pengiriman pesan

singkat (SMS) dan pesan bergambar sudah diperkenalkan. Pada teknologi ini juga
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terdapat dukungan terhadap teknologi layanan suara yang lebih baik dan dukungan

akses data [13].

2.2.3 Teknologi Generasi Ketiga (3G)

Teknologi jaringan seluler generasi ketiga atau 3G diperkenalkan pada
tahun 1998. Teknologi inilah yang kemudian disebut sebagai teknologi awal dari
mobile broadband. Pasalnya, berkat teknologi 3G orang-orang bisa mengakses
internet tidak hanya melalui jaringan kabel tetapi jaringan data. Kecepatan koneksi
datanya juga lebih cepat. Tapi ini bukan berarti GPRS telah mati. Justru saat itu
muncul EDGE (Enhanced Data rates for GSM Evolution) ini diharapkan akan
menjadi pengganti GPRS yang baik, karena tidak perlu meng-upgrade hardware
secara ekstrim dan tidak terlalu banyak mengeluarkan biaya. Dengan EDGE, sudah
dapat merasakan kecepatan dua kali lebih cepat daripada GPRS. Akan tetapi, tetap
saja masih kurang cepat dari 3G. Oleh karena itu, pada perkembangannya,
teknologi 3G mendukung aktivitas transfer audio, gambar, dan video. Pada jaringan
inilah kemudian banyak orang memanfaatkannya untuk streaming video ataupun
melakukan aktivitas video call.

Perkembangan 3G menuju 4G diiringi munculnya 3.5G dan 3.75G.
Perbedaan jaringan tersebut yaitu 3.5G disebut High Speed Packet Access (HSPA)
yang mempunyai kecepatan transfer data maksimum unduh 14 Mbps, dan
kecepatan unggah 5,76 Mbps. Sedangkan, 3.75G atau HSPA+ merupakan jaringan
telekomunikasi yang mampu transfer data unduh hingga 168 Mbps dan unggah

hingga 22 Mbps [13].
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2.2.4 Teknologi Generasi Keempat (4G)

4G merupakan generasi yang keempat yang mulai dikenalkan pada 2009,
Penemu teknologi LTE adalah Khoirul Anwar asal Indonesia yang telah menetap
di Jepang selama 12 tahun dan menjadi peneliti di JAIST (Japan Advanced Institute
of Science and Technology School of Information Science).

Teknologi seluler ini disebut LTE (Long Term Evolution) dan juga LTE-A
(Long Term Evolution Advance) Teknologi LTE ini mempunyai kecepatan DL
sampai 100 Mbps dan UL sampai 50 Mbps. Kecepatan itu masih bisa menjadi jauh
lebih cepat lagi sesuai rilis kategori yang dipakai oleh operator tersebut.

4G adalah singkatan dari istilah dalam bahasa Inggris: fourth-generation
technology. Nama resmi dari teknologi 4G ini menurut IEEE (/nstitute of Electrical
and Electronics Engineers) adalah “3G and beyond’. Sebelum 4G, High-Speed
Downlink Packet Access (HSDPA) yang kadang kala disebut sebagai teknologi
3,5G telah dikembangkan oleh WCDMA sama seperti EV-DO mengembangkan
CDMA 2000. HSDPA adalah sebuah protokol telepon genggam yang memberikan
jalur evolusi untuk jaringan Universal Mobile Telecommunications System (UMTS)

yang akan dapat memberikan kapasitas data yang lebih besar [14].

2.3  Arsitektur Jaringan Long Term Evolution (LTE)

Arsitektur LTE terdiri atas dua bagian utama yakni LTE itu sendiri yang
dikenal juga sebagai Evolved UMTS Terrestrial Radio Access Network (E-UTRAN)
dan System Architecture Evolution (SAE) yang merupakan jantung dari sistem LTE
yang dikenal juga sebagai Evolved Packet Core (EPC). LTE diperkenalkan dalam

satu rangkaian dengan System Architecture Evolution (SAE) sebagai inti jaringan
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generasi keempat menurut standar 3GPP. LTE dikenal juga sebagai Evolved UMTS
Terrestrial Radio Access Network (E-UTRAN) sementara SAE juga memiliki nama
lain sebagai Evolved Packet Core (EPC). Perbedaan EPC dengan sentral
penyambungan generasi sebelumnya adalah bahwa EPC murni bekerja berdasarkan

prinsip Packet Switch (PS), tidak ada lagi penyambungan Circuit Switch (CS) [15].
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Gambar 2.2 Arsitektur Jaringan Long Term Evolution (LTE)

Berikut ini adalah penjelasan masing-masing bagian dari arsitektur LTE diatas :
2.3.1 Bagian Akses Radio (LTE)

1. UE (User Equipment) atau ME (Mobile Equipment) adalah perangkat
komunikasi pengguna. Perangkat ini dapat berupa telepon genggam
(handphone), komputer, tablet, maupun segala perangkat yang dapat
terhubung dengan internet. ME dibagi menjadi dua komponen yaitu Mobile
Termination (MT) yang menangani semua fungsi komunikasi, dan Terminal
Equipment (TE) yang berfungsi mengakhiri aliran data.

2. eNodeB (evolved Node B) adalah antar muka jaringan LTE dengan

pengguna. Pada jaringan GSM (2G) dikenal sebagai BTS dan pada jaringan
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UMTS (3G) dikenal sebagai NodeB, sementara pada jaringan LTE (4G)
dikenal sebagai eNodeB. Perbedaan eNodeB dengan BTS maupun NodeB
adalah kemampuannya untuk melakukan fungsi kontrol sambungan dan
handover. Dengan demikian, pada 4G tidak ada lagi pengatur tambahan
seperti BSC (Base Station Controller) dan RNC (Radio Network
Controller). eNB mempunyai dua fungsi, pertama yaitu mengirim transmisi
radio ke ME baik arah uplink maupun downlink menggunakan fungsi proses
sinyal analog dan digital dari LTE air interface. Fungsi yang kedua
mengontrol operasi level rendah semua Mobile Equipment (ME), dengan
mengirimkan pesan sinyal seperti perintah handover yang berhubungan
dengan transmisi radio.

Evolved UMTS Terrestrial Radio Access Network (E-UTRAN) berfungsi
menangani komunikasi radio antara Mobile Equipment (ME) dan Evolved
Packet Core (EPC) dan hanya mempunyai satu komponen yaitu evolved

Node B (eNodeB) [15].

Bagian Sentral (SAE)

S-GW (Serving Gateway) berfungsi mengatur jalan dan meneruskan data
yang berupa paket dari setiap UE. S-GW bersama dengan SGSN (Serving
GPRS Supported Node) juga berfungsi sebagai penghubung antara LTE
dengan teknologi 3GPP lainnya seperti GERAN (GSM/EDGE Radio Access

Network) dan UTRAN (UMTS Terrestrial Radio Access Network).
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. P-GW (Packet Data Network Gateway) berfungsi mengatur hubungan

jaringan data antara UE dengan jaringan paket data lain diluar 3GPP seperti

WLAN, Wimax, dan EVDO.

. MME (Mobility Management Entity) adalah pengatur utama setiap bagian

dari LTE/SAE. Pada saat UE tidak aktif, MME berfungsi untuk senantiasa
melacak keberadaan pelanggan dengan melakukan tracking dan paging.
Saat UE aktif, MME berfungsi untuk memilihkan S-GW yang tepat selama

berlangsungnya komunikasi.

. PCRF (Policy and Charging Rules Function) berfungsi menentukan Quality

of Service (QoS) dan charging untuk masing-masing UE.

. HSS (Home Subscriber Server) berupa sistem database yang berfungsi

untuk membantu MME dalam melakukan manajemen pelanggan dan
pengamanan. Penerimaan atau penolakan UE pada saat autentikasi

bergantung pada database HSS [15].

Band Frekuensi LTE di Indonesia

Penggunaan frekuensi LTE ada yang memiliki frekuensi berbeda seperti

Indosat Ooredeoo di wilayah Bandung, Jakarta, Denpasar, dan Yogyakarta

menggunakan dual carrier B8 FDD LTE frekuensi 900 MHz dan B3 FDD LTE

frekuensi 1.800 MHz.

Kemudian, 4G Plus Indosat Ooredeoo untuk wilayah Surabaya, Surakarta,

Sukabumi, Semarang, Malang, Makassar, Balikpapan, Pati, Pontianak, Padang,

Bogor, Banyumas, Lampung, Tasikmalaya, Rembang, Kudus, dan Jepara

menggunakan single carrier B3 FDD LTE frekuensi 1.800 MHz [15].
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Berikut ini adalah daftar band frekuensi LTE yang ada di Indonesia yaitu :

1. Telkomsel: B§ FDD LTE frekuensi 900 MHz / B3 FDD LTE frekuensi
1.800 MHz.

2. Indosat Ooredoo: B8 FDD LTE frekuensi 900 MHz / B3 FDD LTE
frekuensi 1.800 MHz.

3. XL Axiata: B8 FDD LTE frekuensi 900 MHz / B3 FDD LTE frekuensi
1.800 MHz.

4. Tri Indonesia: B3 FDD LTE frekuensi 1.800 MHz.

5. Smartfren: BS FDD LTE frekuensi 850 Mhz / B40 TDD LTE frekuensi

2.300 MHz.

2.5  Frequency Division Duplexing (FDD)

FDD (Frequency Division Duplexing) FDD memiliki cara pengantaran data
dengan menggunakan dua buah channel yang berbeda antara transmit dan receive.
Metode ini digunakan oleh mayoritas operator penyelenggara 4G di Indonesia dan
negara Asia Tenggara. Di Indonesia, hanya Bolt! saja yang tidak menggunakan
teknologi FDD. Teknologi ini juga memiliki beberapa keunggulan seperti lebih
jarang terkena gangguan interferensi dan resepsi penerimaan yang baik.

Cara kerja FDD sendiri diklasifikasikan sebagai sistem full duplex. Ini
berarti bahwa baik wupload maupun download selalu tersedia. Karena FDD
menggunakan dua saluran yang berbeda untuk mengunduh dan mengunggah data
[15].

Dalam FDD, uplink terpisah dan downlink yang digunakan, yang

memungkinkan perangkat untuk mengirimkan dan menerima data pada saat yang
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sama. Jarak antara wuplink dan downlink saluran disebut sebagai jarak duplex.
Saluran wuplink beroperasi pada frekuensi yang lebih rendah. Hal ini dilakukan
karena frekuensi yang lebih tinggi mengalami redaman lebih besar dari frekuensi
yang lebih rendah. Oleh karena itu, memungkinkan ponsel untuk memanfaatkan

tingkat pengiriman lebih rendah. Berikut adalah gambaran dari FDD mode :

FDD
_—— e
A—
fu

Gambar 2.3 FDD Mode

Dengan menggunakan FDD dimungkinkan untuk mengirim dan menerima
sinyal secara simultan dengan frekuensi yang berbeda-beda. Dengan teknik ini
dibutuhkan guard frequency untuk memisahkan frekuensi pengiriman dan
penerimaan secara simultan, serta dibutuhkan proses filtering frekuensi yang harus

akurat. Untuk band operasinya diperlihatkan dalam tabel berikut :

Table 2.1 Table Band operasi FDD untuk Frekuensi 3500 Mhz

FDD LTE BANDS & FREUENCIES

LTE UPLINK | DOWNLINK WIDTH  DUPLEX BAND

BAND (MHz) (MHz)  OF (MHz) SPACING  GAP

NUMBER (MHz) (MHz)

22 3410-3500 | 3510-3600 90 100 10
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2.6 Time Division Duplexing (TDD)

TDD Time Division Duplexing, yaitu dimana data diantarkan dan diterima
dalam satu channel frekuensi yang sama, hanya dengan pemisahan jeda waktu yang
singkat.

Teknologi TDD sangat cocok untuk data yang dikirimkan secara asimetris,
misalnya untuk browsing internet, video surveillance atau broadcast. TDD dapat
mengalokasikan lebih banyak waktu untuk bagian yang membutuhkan lebih banyak
bandwidth, sehingga menyeimbangkan beban data.

Keunggulan cara ini, karena pengiriman dan penerimaan data hanya
menggunakan satu channel, maka kapasitas yang tersedia bisa menjadi lebih besar
dibanding FDD.

Duplexing sendiri merupakan istilah dimana sebuah smartphone dapat
menerima dan mengirim data dalam waktu yang bersamaan. Berbeda dengan
Simplexing, dimana kegiatan menerima dan mengirim data tidak bisa dilakukan
dalam waktu yang sama seperti halnya pada Walkie-talkie.

LTE FDD membutuhkan dua kanal frekuensi, satu untuk downlink dan satu
lagi untuk uplink. Frekuensi carrier ini masing-masing dinamakan frekuensi radio
EARFCN (E-UTRA Absolute Frequency Channel Number). Sebaliknya, LTE
TDD-hanya memiliki satu EARFCN [15].

Modus TDD memungkinkan operasi full duplex menggunakan pita
frekuensi tunggal dan pembagian waktu multiplexing uplink dan downlink sinyal.
Setiap kanal tersebut di-multiplexing dengan menggunakan basis waktu sehingga
setiap kanal memiliki time slot yang berbeda. Berikut adalah gambaran dari TDD

mode :
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Gambar 2.4 TDD Mode

Salah satu keuntungan dari TDD adalah kemampuannya untuk memberikan
asimetris uplink dan downlink alokasi. Keuntungan lainnya termasuk alokasi
dinamis, peningkatan efisiensi spektral, dan meningkatkan penggunaan teknik
beamforming. Hal ini disebabkan memiliki uplink dan downlink yang sama

karakteristik frekuensi untuk band operasinya diperlihatkan dalam tabel berikut :

Table 2.2 Table Band operasi TDD

TDD LTE BANDS & FREQUENCIES

LTE BAND NUMBER  ALLOCATION (MHz) WIDTH OF BAND

(MHz)

42 3400-3600 200

2.7  Drive Test
Drive Test merupakan salah satu bagian pekerjaan dalam optimasi jaringan
radio. Drive Test bertujuan untuk mengumpulkan informasi jaringan secara nyata

di lapangan. Informasi yang dikumpulkan merupakan kondisi aktual Radio

Frequency (RF) disuatu eNodeB [6].
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2.7.1 Tujuan Drive Test
Secara umum, tujuan kegiatan Drive Test 4G LTE ini adalah untuk

mengumpulkan informasi jaringan radio frequency secara nyata di lapangan.
Dimana informasi yang diperoleh dapat digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan
seperti berikut ini :

1. Mengetahui coverage sebenarnya di lapangan.

2. Mengetahui parameter jaringan di lapangan.

3. Mengetahui informasi level daya terima, kualitas sinyal terima, jarak antara

BTS dan MS, interferensi dan juga dapat dilihat dari proses handover-nya.

2.10 Parameter Drive Test
Saat melakukan kegiatan drive test ada beberapa parameter yang harus

diperhitungkan diantaranya :



2.10.1 PCI (Physical Cell ID)

PCI (Physical Cell ID) merupakan cara untuk mengidentifikasi pada fisik
cell dalam jaringan LTE. Setiap cell melakukan broadcast penandaan identifikasi
berupa PCI yang digunakan oleh perangkat untuk mengidentifikasi cell (melibatkan
frekuensi dan waktu) dalam prosedur handover. Agar proses handover berjalan

dengan sukses, maka alokasi PCI dalam jaringan LTE harus memenuhi ketentuan

sebagai berikut :

a. Collision-free, berarti kode PCI harus unik dalam suatu area dimana suatu
sel dicakup. Kondisi ini terjadi jika terdapat dua sel tetangga yang tidak
memiliki kode PCI yang sama.

b. Confusion-free, berarti sebuah sel tidak diperbolehkan memiliki sel
tetangga dengan PCI sama yang berdekatan. Kondisi ini terjadi jika tidak

ada satupun sel-sel yang memiliki 2 sel tetangga dengan PCI yang

berdekatan [16].
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Gambar 2.6 Collision dan Confusion Pada PCI



2.10.2 RSRP ( Reference Signal Received Power )

RSRP (Reference Signal Received Power) merupakan sinyal LTE power
yang diterima oleh user dalam frekuensi tertentu semakin jauh jarak antara site dan
user, maka semakin kecil pula RSRP yang diterima oleh user. RS merupakan

Reference Signal atau RSRP ditiap titik jangkauan coverageuser yang berada di

luar jangkauan maka tidak akan mendapatkan layanan LTE [16].
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Gambar 2.7 Sinyal RSRP

Table 2.3 Range Parameter RSRP

RSRP (dB)

-105 to -100

-115 to -105 \

2.10.3 SINR ( Signal to Interference Noise Ratio )

SINR merupakan rasio perbandingan antara sinyal utama yang dipancarkan

dengan interferensi dan noise yang timbul ( tercampur dengan sinyal utama ) [16].
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= T
~ ’
Poor Good Excellent
Gambar 2.8 SINR Range
. ,-'l; ‘-._ \
- - N \ L\
user _ R
sitel . Gt b gita 1 .
fl=1f2
sinyal f2 menginterferensi sinyal f1 noise merupakan sinyal yang tidak dikehendaki
larena bekerja pada frekuensi yang sama sehingga merusak sinyal yang diterima

Gambar 2.9 Perbedaan Interferensi dan Noise

Noise adalah sinyal-sinyal yang tidak diinginkan yang selalu ada dalam
suatu sistem transmisi. Noise ini akan mengganggu kualitas dari sinyal terima yang
diinginkan dan akhirnya menggangu proses penerimaan dan pengiriman data.

Sedangkan Inferferensi adalah sinyal pengganggu yang tidak diinginkan
dimana frekuensinya berdekatan atau sama dengan sinyal yang diinginkan serta

berdaya besar.
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Dalam dunia telekomunikasi dan IT yang berbasis satelit ada hal yang tidak
mungkin dihindari yaitu gangguan/Interferensi, namun dengan batasan toleransi

tertentu masih dapat diterima [10].

Table 2.4 Range Parameter SINR

SINR (dB)

Oto3

-5to0 \

2.10.4 Throughput
Throughput adalah bandwidth aktual yang terukur pada suatu ukuran waktu
tertentu dalam suatu hari menggunakan rute internet yang spesifik ketika sedang

mendownload suatu file [10].

ﬁ / Kecepatan Sebenarnya mengacu kepada yg terke

R, bits/sec wg

Gambar 2.10 Konsep Throughput
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Table 2.5 Range Parameter Throughput

Throughput DL
(Mb)

2.11  GPS Receiver
Sebuah GPS Receiver adalah prosesor L-band radio yang mampu
memecahkan persamaan navigasi untuk menentukan posisi pengguna, kecepatan

dan tepat waktu, dengan mengolah sinyal disiarkan oleh satelit GPS [17].

L GSTAR IV

Gambar 2.11 GPS Receiver

2.12  Mobile Station (MS)
Mobile Station (MS) adalah perangkat yang mengirim dan menerima signal
radio. MS dapat berupa mobile handset atau Personal Digital Assistant (PDA). MS

terdiri dari Mobile Equipment (ME) dan Subscriber Identity Module (SIM). ME
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berisi transceiver radio, display dan Digital Signal Processor. SIM digunakan agar

>é g
= MS

SiM 4 ME
Gambar 2.12 Komponen Mobile Station

network dapat mengenali user.

2.13 Benchmark

Benchmark adalah teknik pengetesan dengan menggunakan suatu nilai
standar. Suatu program atau pekerjaan yang melakukan perbandingan kemampuan
dari berbagai kerja dari beberapa provider dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas pada produk yang baru. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan
kualitas jaringan dari dua atau tiga operator dengan percobaan yang sama.

Benchmark sendiri bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan
kualitas operator satu dengan yang lain agar dapat diketahui operator mana yang
memiliki kualitas jaringan yang terbaik.

Benchmark biasanya dilakukan rutin oleh masing-masing pihak operator
untuk mengetahui kualitas jaringan pesaingnya. Dengan begitu mereka dapat
mencari solusi untuk meningkatkan kualitas jaringan di daerah yang mengalami

masalah [4].



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Analisis Perbandingan Operator X Dan Operator
Y Pada Jaringan 4G Menggunakan Metode Drive Test Di Wilayah Medan Sumatra

Utara Khususnya di Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penulis melaksanakan pengambilan data tugas akhir ini di sekitaran Kampus
Utama Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara tepatnya di JI. Kapten Muchtar
Basri No. 3, Glugur Darat II, Kota Medan, Sumatra Utara. Waktu Penelitian di
ambil tanggal 24 April 2018.

3.3 Peralatan Penelitian

Adapun peralatan penelitian yang digunakan oleh penulis di dalam
penelitian Drive Test Enginering, yaitu :
1. Satu Unit Laptop
Merk : Lenovo Thinkpad T430
Processor : Intel (R) Core 15 — 3320M @2.5 GHz
Installed memory (RAM) : DDR3 4.00 GB
System type : 64-bit Operating System
2. GPS Receiver

Merk/Type : G-STAR IV
3. Dua unit MS (Mobile Station)

Merk/Type  : SAMSUNG S5
4. Dua unit Kartu Perdana

Merk/Type  : Telkomsel & XL Axiata

28
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3.4  Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara-cara teknik/penjabaran suatu
analisa/perhitungan yang dilakukan dalam rangka mencapai suatu tujuan dalam
penelitian. Adapun langkah-langkah metode penelitian ini, yaitu :
1. Studi Literatur
Meliputi studi definisi Drive Test Engineering and Benchmarking untuk
mengetahui kualitas layanan operator 4G LTE yang di amati.
2. Pengumpulan Data
Meliputi pengambilan dan pengumpulan data yang didapat dengan
mengambil sampel langsung di Area Kampus Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.
3. Pengolahan Data dan Analisa
Menganalisis hasil data yang telah di ambil di lapangan dengan
menggunakan metode Drive Test yang berdasarkan data actual yang ada sehingga
didapat nilai-nilai atau parameter-parameter yang dimaksud. Dan data tersebut

dapat juga disajikan dalam bentuk grafik.
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3.4.1 Konfigurasi Peralatan Drive Test
Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mengaplikasikan aplikasi
Genex Probe v3.17 by Huawei adalah sebagai berikut :
1. Pertama-tama Persiapkan Alat (Laptop, MS/UE/Handset, GPS) dan Bahan
(Aplikasi Probe v3.17 dan Assistant v3.17, serta driver baik utk MS dan
GPS, serta Microsoft Network Monitor).
a. Alat yang diperlukan
e Laptop dengan Spec Minimal Core i3, RAM Minimal 4 GB, etc
e MS (Mobile Station), UE (User Equipment), Handset = Samsung
S5
e GPS Receiver
b. Bahan yang diperlukan
e Aplikasi Genex Probe v3.17
e Aplikasi Genex Assistant v3.17

e Driver UE = Samsung Driver dan Microsoft Network Monitor

2. Setelah persiapan alat dan bahan sudah, maka selanjutnya buka aplikasi

Probe v3.17 dengan cara klik 2x pada shortcut aplikasi Probe, seperti

gambar dibawah ini [18].

o P

GENEX Probe GENEX
317 Assistant 3.17
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3. Maka akan muncul tampilan seperti pada gambar dibawah ini.

Probe

GENE::;. Probe V300R017 \‘ ”

Imitializing OLE Libraries... - e
HUAWEI

@ 2005-2016 Huawvei Technalogies Cao., Ltd.. Al rights reserved. whenn_husawesicom

4. Selanjutnya lakukan Registrasi secara ONLINE, seperti contoh dibawah
ini.

Update Probe Lice

Online Update

| Login China Domain |

*Confirm the computer has been connected to the China domain for HW employees

Login License Server ‘

*Confirm the computer has been connected to the Internet for non-HW employees

Offline Update

License File ‘ ESM | D186 /B0 1B09C287110082313CD 58EBF 26188000

5. Kemudian pilihlah sesuai kebutuhan, lalu klik tombol OK.

Login License server to get authority, then you will get 30 days usage period.

= EGN: | D1867BD 1B09C287110082313CD 53EBF 2618800
*E-mail: [

* Region: |50uﬂ1ern Pacific Region j
*Rep.office: |Ind|:|nesia j
* Operator: |0-|j-,Ef ﬂ
*Reason: DTE or OTA or RF

0K | Cancel
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6. Setelah itu, Pilih dan Klik NEW — LTE View Template (untuk template
jaringan 4G/LTE) ATAU WCDMA View Template (untuk template
jaringan 3G/WCDMA).

GSM View Template
GSM_WCDMA View Template
LTE View Template
TD-SCOMA View Template
VoLTE View Template
WCDMA View Template

:

7. Kemudian akan tampil template default / baWaan dari aplikasi pfobe séperti
di bawabh ini.
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8. Selanjutnya klik Taskbar/Tab MAP pada aplikasi Probe seperti gambar
dibawah ini.
Noted : Bisa diganti nama dengan cara klik kanan pada Tab tersebut,
lalu klik Rename.

& GENEX Probe - (LTI

Project logfle Configuration View Test Window Help

BB Bz BOE BEHE @O0QID (S & | pomal_-|
Outdoor Map [E=8EoR =
CHOBFOAQQOX A ALDTORHE 26 B
) Map Layers rx
1 ot
=-E3 DatalLayers
Alarm
=@ ers
L% GPS
| Route
4 - (3 Baschfomaton | (S Dafe & Map Sinaling | (S Test Canfig 13
_Resdy — 1de

—
Rename Page

Add...

Femaove Page name: | 4G Parameters|

Rename... K, | Cancel

| @ Map T =F Signamng >>>

9. Kemudian atur kembali tampilan dari template default menjadi senyaman
mungkin dan mewakili parameter-parameter yang dibutuhkan. Dengan cara
menggeser setiap tampilan parameter, seperti pada gambar dibawah ini.

5 GENEX Probe - (LTE\ a3

omal ]

[E=8|EoB =)

Map Layers 7 x
e
£33 Data Layers
Alarm
-8 6pS
% GPs
@Il Route

lon:168. 1250, lat: 90.0000

4 Basic Information Data Map Sgnaling | (5} TestConfig 3
_Ready 1de




10. Setelah itu menampilkan parameter yang dibutuhkan utk DT dengan

sistem 4G, pada Menu (VIEW — LTE) — a,b,c,d,e,f,g

Throughput
Event List

UE State

GENEX Probe -

e as o

i Project Logfle Configuration| | View

(BeB Bas 8
£ Outdoor Map

cHORsa&E”

Joiefilnen &

lon: 67.7419, |at: 90.0000

Radio Parameters

Test Plan Control
Device Configure

Serving and Neighboring Cells

est  Window Help
Toolbars
Navigator
Status Bar

WCDMA

GSM

COMA
TD-5CDMA

LTE

Message

MO3s

Service Quality
Scanner
Statistic
LTE/WCDMA/GSM Chart
Event List...
Information. ..

GP5...

OutdoorMap... Cirl+M

IndoorMap...
Custom Line Chart...

»

11. Hasil dari Radio Parameters

Radio Parameters

Serving and Neighboring Cells
Antenna Measurement

Power Control

Throughput Line Chart
Throughput

cqr

PML

BLER

HARQ

MIMO

UL MC5

DL MCS

WoLTE Parameters

eMBMS Parameter

LE State

Inter-RAT Measurements

Dps

eMTC

PHY MAC RLC PDCP RRC MAS Information
Cell and Frequency Measurement
Location and Delay Information

PHY Channel Information

M|

yer
lar

R
ou

Radio Parameters EIIEI

Type
Cellind=x
PCI
RSRP{dBm)
RSRQ(B)
RS51{dBm)
PUSCH Power{dBm)
PUCCH PoweridBm})
RACH Power{dBm)
SRS Powen(dBm)
AGC Power({dBm)
Power Headroom(dB)
PDCCH UL Grant Count
PDCCH DL Grant Count
Average SINR(dB)
DRS SINR(dE)
Transmission Mods
Rank1 SINR{dB)
Rank2 SINR1({dB)
Rank2 SINR2({dB)
Rank3 SINR1({dB)
Rank2 SINR2({dB)

Rark4 SINR1(dB)

P=rl-A IR 3ARY
4 |

PCC

-

m

34
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12. Hasil dari Throughput
=] Throughput (= e
ElsTheountputikite) DL Throughput(kbitis)
Index APP PCC PHY SCC1PHY
L
00:00
PDSCH Throughput{kbit/s) PDSCH Throughput{kbitis)
Index PCC SCC1 SCC2 PCCC
00 -]
00:00
ioud bikhitis) UL Throughput(kbitis)
Index APP PCC PHY SCC1PHY
I
00:00
Throughput E=5ESH =
DL Throughput(kbit/s) DL Throughput{kbitis)
Index PCC PHY RLC PDCP
| e
1 1 ’ 1 ’
00:00
UL Throughput(kbit/s) UL Throughput{kbitis)
Index PCC PHY RLC PDCP
| e
1 1 ’ 1 ’
00:00

13. Hasil dari Serving and Neighboring Cells

Type

PCI

I

MOD3

Serving and Meighbeoring Cells

RSRP(dBm)

RSRO(dE)

RSSI{dBm)

EARFCM
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14. Hasil dari Event List

HI{IFIHI All M

15. Selanjutnya klik Taskbar/Tab pada aplikasi Probe seperti gambar
dibawah ini. Atau membuat sendiri menu yang di inginkan, dengan
cara klik Kanan area yang kosong, lalu pilih Add...... seperti dibawah
ini.




16. Hasil dari Test Plan Control

: Project Logfle Configuration View Test Window Help

e b @RE BRE© 03[

EAOHFEK

Property
= No Test Ttem!

WD contig, " statste AT

17. Hasil dari Device Configure

Configuration View Test Window Help
Bz BQE HEE @ O QD F

101eBIREN @



Device Configure

ek e bt S

Mame

Maodel

ComPort

ModemPort State

GPS

MS
Scanner
MOSCard

18. Sebagai tambahan untuk parameter UE STATE untuk menampilkan

38

parameter MTMSI jika ingin melakukan UDP (Kordinasi dengan tim
OSS Engineer)

Klik Menu — View — LTE — UE State

VoL TE Parameters

eMBEMS Parameter
LIE State
Inter-RAT Measurements
UE State e ===
NAS RRC LE Information
Type Value Type Value Type Value -
EMM State RRC State RF Mode
EMM Sub State DRX State IMEI
EMM Update Cell Bamed m-TMSI
NAS State Cell Reserved c-RNTI
Cell Allowed Access IMSI =
Camped PCI Version
Timeout Timer 1D LE Category
\Artenna Selection
Feature Group Indicators
Synchronous State
Power On Mode
APN
IP Address{V4)}
IP Address(VE) -
GUTI Last TA Scell State
Type Value Type Value Type 5CC1 sCC2 -
MME GrouplD PLMN Cellindex
MME Code TAC Valid Flag :
MTMSI Active State 3
Indesc
Deactive Heason
EARFCN
FCI
Feriod Active Count

Feriod L3 Deactive Count
] ]

3

19. Hasil dari langkah-langkah sebelumnya seperti pada gambar dibawah ini.
Pada Menu 4G Parameters
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[ GENEX Probe - (LTE

Project

B

Logfile  Configuration

Ba2E0

View Test Window

Bz @ Od

Help

Normal -] ()

utdoor Map
UB2aaaQO¥ x ol

=]

Radio Par.

Type

10jeb]AeR

Map Layers 2 x | Cellndex

+ PCI

- RSRP(dBm)
[ £ Data Layers RSRQ(E)
Alarm

RSSdem)
GPS PUSCH Power(dBm)
PUCCH Power{dEm)
RACH Powes(dBm)
SRS Power(dBm)
AGC PoweridBm)
Pawer Headroom
PDCCH UL Grart .
PDCCH DL Grart .
lAverage SINRdE)
DRS SINRE)
Transrission Made
Rank1 SINRdE)
Rani2 SINR1(dE)

Rani2 SINR2(dE)
Ranic3 SINR1(dB)
Ranic3 SINR2(dE)
Ranicé SINR1(dB)
Ranic4 SINR2(dE)

lon:-95,2066, lat: 6.0851

« [

Throughput

Index PCCPHY

Index PCCPHY

DL Thoughput(kbit/s)

UL Throughput{ibit/s)

[==][=]

DL Throughput(kbit's)
POCP

POCP

Type  Pa MOD3

) —T—

Serving and Neighboring Cells

RSRP(dBm)

RSRQ(EB)

E=]

Rssi(dBm) I | Type

(I

Senving and Neighboring Cells

PC1 MOD3 RSRP(dBm)  RSRQ(dB)

T

RSSIdBm)  EA

b

MR 2K

Time Source

Information

WAk AILMS,

4 (5 BasicInformation

Data

4G Parameters

& signaling

& config

Ready

20. Pada Menu Config

i GENEX Probe - (LTE

Ide

Project logfile Configuration View Test Window Help
21 B B9H BEE @ 0d [ [yormal_-| 0
85 Device Configure UE State
% g r,3< @3) l'(?) (.30 g E} NAS RRC LE Information
& Type Value Type Value Type Value -
=z Ch::se Model ComPort ModemPort State o e —— b Mode
s EMM Sub State DRX Sidle IMEI
EMM Update (el Bared mTMSI
Scanner
isiioll NAS Sizte (el Reserved CRNTI
Cell Alowed Acoess IMst
Camped PCI Nersion
Mimeout Timer ID UE Category L
Antenna Selection 7
4 Feature Group dicators
Synchronous State
|@ Test Plan Control Power On Mode
EEDICEIES: PN
IP Address(V4)
MName. Status Progress  Enable Property Value IP Address(V6)
5 No Test Ttem! acl
Rioaring Status
PCC Timing Advance o
T
GUTI LastTA Scell State
Type Value Type Value Type scel SCC2 +
MME GrouplD PLMN Cellndex
MME Cods TAC Nald Flag
M 4 » M NoDevice, 4 4 » M| Config, Statistic MTMSI [Active State =
Time Name Information Index
Deaciive Reason
EARFCN
Pl
Perod Active Count
Perod L3 Desctve Court
‘ L b Period MCE Desctve Court 2
M 4 » M MNoDevice 4 v
4 [ Bascinformaton | (S Data | () 4GParameters | [ Signaling . [ Config b

Aeady

Ide

21. Setelah membuat template, maka selanjutnya Menyimpan/Save hasil
template yang telah dibuat. Dengan cara Klik Project — Pilih Save — lalu

isi nama templatenya — lalu klik Save



Project | Logfle Configuration View Test Window Help
[ New 2 | ED ER R | i 4
.| @ Open... Ctrl+0
4 Open From 4 e
g P SHORLE S W Wk
- Close
g
Remove...
|5 Save Ctrl+5
Save As... -_- "
] ﬂ “ . _' F o0
1LTE View Template. xml !;.ﬁL A
- [
Exit

Type: ISite Verification ;I _l

Name: | project 4G

Save I Cancel |

22. Untuk melihat hasil dari template yang telah di simpan dengan cara klik
Navigator, Lalu Pilih template yang sudah dibuat — PROJECT 4G

i 3 Mavigator H X

Project 1 @ };{

Jo)eBine

4G LTE
4G(LTE) Theme
Project 4G

T
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3.4.2 Mengoperasikan Genex Probe v3.17

1. Setelah membuat Template dan Desain parameter-parameter yang
diperlukan maka selanjutnya cara mengoperasikan Probe dari koneksi UE
ke Laptop
a. Sebelum masuk penggunaan/pengoprasian Probe, install terlebih

dahulu driver-driver untuk Samsung S5, GPS, dan Microsoft Network
Monitor.
b. Sambungkan Samsung S5 dan GPS Jengkol nya ke Laptop

2. Selanjutnya masuk ke Menu Device Configure, Lalu Klik Ikon Auto
Detect, artinya akan menampilkan device/perangkat yang sudah dikenali
laptop secara otomatis, maka akan muncul tampilan Searching For
Device.

' Device Configure EI@
& & & 7 o A

MName Model Auto Detect | [|ComPart ModemPart State
GPS

MS
Scanner
MOSCard

P

(A

Searching for device

3. Jika MS/UE belum muncul maka bisa dengan cara klik MS lalu klik
tombol Add atau (+)

Device Configure EI@
|7 ok @ & L & &
[add {cirl+0)]| | Model ComPort ModemPart State
=] GPS
GP51 NMEA ComMg Down
[ms
Scanner
MOSCard
4| |+

4. Maka akan muncul Menu seperti dibawah ini, Pilih MS, lalu pilih juga
Model MS/UE Sesuai perangkat yang digunakan, misal Samsung Galaxy
SS.
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5. Kemudian Pilih Com Port dengan cara MS/UE di pasang 1 MS terlebih
dahulu dan dilihat dari Modem Port

—Device Selection

Type: IMS j Model: Samsung Galaxy 55 LI

—Device Configuration
Baud rate: |3844J[:| LI COM port: COoM7F LI

Modem part: I LI COME
{Configure the modem port for PS tests or Fend AT commands,

Filter | Ok I Cancel |

6. Biasanya Modem Port (Sebagai Modem) dan Com Port (Sebagai
Identitas Samsung S5 nya) SELISIH 2 Port
Contoh : Jika Modem Port 5 maka Com Port 7 (Tapi Com Port dan
Modem Port bisa di ganti Melalui Device Manager), lalu klik Ok

—Device Selection

Type: IMS LI Model: ISamsung Galaxy 55 LI
—Device Configuration

Baud rate: |384[]D LI COM port: ICDM? LI

Modem port: [-qoms LI

(Configure th _s end AT commands. )
Filter Ok I Cancel

7. Setelah itu klik MS nya lalu klik Test Port, digunakan untuk melihat
apakah port nya sudah cocok atau belum.

Device Configure =] -E | S
& A B
Mamg [TestPort Pc =] ComPaort Modem Port State
=1 GPS
GP51 NMEA coms Down
=1 M5
b M31 Samsung Galaxy S5 cCom7 COMS Down
Scanner
MOSCard

4| | |
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8. Jika berhasil terhubung dengan Probe maka akan muncul State — Enable
tampilan seperti dibawah ini.

’ Device Configure E'@
kel 8

Name Model ComPort Modem Port State
=] GP5
GPS1 MMEA Coma Diown
= M5
F M5 Samsung Galaxy 55 COM7F COmM5 Enahble
Scanner
MOSCard
4 | | ]

9. Dan Jika gagal maka akan muncul State — Disconnect, artinya Com Port
nya salah, dan di ganti dengan Com Port yang sesuai, Caranya Klik 2x
MST1 lalu ganti Com Portnya.

’ Device Configure E'@
kSR

MName Model ComPort Maodem Port State
=] GPS
GPS1 MMEA Coma Diown
=1 M5
F M5 Samsung Galaxy 55 COME COME Disconnect
Scanner
MOS5Card
4| | ]

10. Jika MS dan GPS sudah terhubung baik Modem Port dan Com Port
sesuai, maka Klik Connect.

Device gum =5 F=l 5
& & &8 a0
MName lam ComPort ModemPort State
=1 GPS e —
GPS1 NMEA COoMS Down
=] M5
» M51 Samsung Galaxy 55 COM& COM5 Disconnect
Scanner
MOSCard
« o]
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11. Selanjutnya jika MS/UE dan GPS sudah terkoneksi dengan baik maka
muncul seperti dibawah ini. State Connected

i@ GENEX Probe

Project Logfle Configuration View Test Window Help

AwbB B OQH HEE @ 0L Normal_~| (J
[} Device Configure F=F=] UE State: MSL
ﬁ (,,7< (6 l‘é FO 5 E NAS RRC LUE Information
Type Value Type Value Type Value -
N Model ComPort ModemPort | Stai
5 G:? === _k =k = EMM Siate RRC State RF Mode LTe
= EMM Sub State DRX State IME! 3
£ MSGPN HHMEA come Comnected EMM Update Cell Baned TSI
2 NAS Stat (Cell Reserved ANTI
st Samsung Galaxy S5 COM16 coM17 Comected © el Alaes Access usi
. Ms2 Samsung Galaxy S5 COM? COMs Comnected Fampod FC1 Nemson
M?gge;d Timeout Timer ID UE Category A
. ntenna Selection 3
Feaiure Group Indicators
=— Synchronous State
B Test Plan Control == Fower On Mods
DE80EERK PN
IP Address{V4)
Name Status Progress | Property Value P AddressiVE)
Click here to config [ No Test Ttem! o
Roaming Status
PCC Timing Advance 2
P F— T— S
GUTT Last TA Scell State
Type Value Type value Type scc1 5CC2 +
_ MME GrouplD PLMN Cellindex
1 L] MME Code TAC Valid Flag
M4 M M8 MS2. M 4/ » M Config Statistic MTMSI |Active State E|
Time Name Information Index
Deaciive Reasan
EARFCN
FCI
Raqod Active Court
Perii,3 Deactive Count
! L t Period MCEDeactive Court 2
M4 M M8 MS2. < o »
q (5] Basic Information Data 4G Parameters | (51 Signaling Config 1

12. Kemudian masuk ke Tab 4G Parameters yang teah dibuat sebelumnya

Project Logfle Configwation View Test Window Help

Mormal  ~ | [}
[=[@ ] % | [E= Radio Par.. .= (23] | B Throughput
Type pcC - DL Throughput(kbit/s) DL Throughput{kbitis)
Map Layers 2 % |Celindex Index PCC PHY RLC pDCP
+ X PCl IThroughput 7! 0.00 10000.0 }
= RSRP{dBm), £000.0 1
] .
(=8 i“ '-EAY‘E'S RsRQpaf ool
arm Rs8dBm)
d 11:0011:3012:0012:30
ER=R PUSCH Powegidfim)
% GPS, 1sCH PofierdBm) -10 E
|¢| Rous RACHower(dBm) 17 UL Throughput{ibit/s) UL Throughput(kbitis)
st SRS PowerldBm) Index PCCPHY RLC PDCP
Ms2 AGC Power(dBm) Mhroughput 13 26.00 G
» Power Headrooml... 2 m
xX PDCCH UL Grant o
PDCCH DL Grant 11:0011:3012:00 12:30
Average SINR(E)
DRS SINRdB) =l Event List [=@]=]
Transmission Mode: T2 VS
Rank 1 SINR(dB) = N[
Rank2 SINR1(dB) et =L ent Information -
Rank2 SINR2(4E) MS2  [TEEventAd :-99;eutra-RSRP:-101
Rank3 SINR1(4E) or TTEEventA3 107;eutra-RSRP:-1
Rank3 SINR2(dB) MS2  LTEEventA3 107;eutra-RSRP: -1
Ranké SINR(4E) — MSL  LTEEventi3 100;eutra-RSRP: 11
Rank# SINR2(dE) M2 LTEEventt3 :-107;eutra-RSRP:-1
lon: 96.7002, lat: 5.2194 4 [ SetTitle... MS1 LTEEventa3 :-100;eutra-RSRP:-11
i . MS2  LTEEventd3 :105;eutra-RSRP:-1
Serving and Neightiring Cel == Serving and Neighboring Cell = MSL  LTEEventA3 :-100
A M2 LTEEventt3 :-105;eutra-RSRP:-1
Type PCI MOD3 I':\SRP(dBm) RSRQ(dE)  RSSI{dBm) Type PCL MOD3  RSRP(dBm)  RSRQ(dB) RS = MSL  LTEEventdd 101 eutrs-RSRP:-L
[Serving 0 98.75 650 - g | Serving 0 75 R £ ||1712:40.282 M2 LTEEventA3 :-107:eutra-RSRP: -1
17:12:44.864 MSL  LTEEventA3 eutra-RSRP:-10
17:12:45.402 M2 LTEEventt3 -10T;eutra-RSRP:-1 —
- - ||« n '
f I 3 ‘. . D Wl THl AlLMS, WS, MS2,
q (5] Basic Information (& Data- (5 4G Parameters (51 Signaling Config b
Iy Testng @ B0 =0

13. Jika ingin menampilkan parameter tiap-tiap MS/UE dengan cara klik
kanan pada menu parameter di area kosong, lalu pilih Device — MS 1/ MS
2/ MS xx

14. Selanjutnya cara memasukkan Engpar (digunakan untuk menampilkan
site-site pada probe), dengan cara klik Engpar Management.



Project Logfile Configuration View Test Window Help
= |

Aeh bhad OQEBEE @ 0P A s

Engineering Parameter Management (Ctrl+E)

= Outdoor Map

CEOBSZORQAOX xR, @/ Eal

=
m
=
0

|
’E Engineering Parameter Management @lﬂl[ﬂ]
=EBEX &

M 4 b Hl NE_HULL &

15. Kemudian Klik tombol Open/Import pada Menu Engpar

ineering Pararneter Management |-=||-= [é]w

M 4 b Hl NE_NULL &




46

16. Setelah itu, Pilih Sistem atau Jaringan yang akan di DT nantinya, Contoh
LTE, lalu pilih LTE

System:
Engineering parameter file:

[~ Corfig Neighbaring Cell{Vertical)

|LTE |

e~ —

Browse...

Next > Cancel |

17. Selanjutnya klik Tombol Browse... untuk memasukkan data site LTE

pada provider tertentu, pastikan datanya dalam bentuk Excel (.xls, .x1sx),
kemudian klik tombol Next

System:
Engineering parameter file:

[ Config Neighboring Cell{Vertical)

[LTE |

e .~ —

|C MUsers'Jo'Desktop'\EF_LTE_B3_02042018 xdsx

Browse... |

REETEN

Neatt > Cancel
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18. Selanjutnya muncul parameter dari enpar untuk di cocokan dengan probe,
seperti di bawah ini, pada Parameter Cell ID, dengan cara klik Match /
2x klik pada parameter tersebut.

Selectshest:  |[SONR =GR -
Probe Parameter Excel Parameter -

= Mandatory

eModeB 1D eModeB 1D

eModeB Name eModeB Name

Sector ID Sector ID

Local Cell I Local Cell I

Cell ID

DiEarfcn DiEarfcn

FCI FCI

Longitude Longitude

Latitude Latitude

Azimuth Azimuth
= Optional ﬂ

Match... Cancel Customize... |
[ Import Engineering Parameter by Area Edit... |
<Back [ Fnsh | Cancel

19. Kemudian muncul parameter dari file enpar sebelumnya, dan pilih sesuai
kolom yang belum terisi, lalu Klik OK, setelah itu Klik Finish

Match Parameters

L |

Select sheet: IEP—LTE—EE' j Probe parameter: I cel ID
Frobe Parameter Excel Parameter -
= Mandatory Parameter List =
eNodeB ID eNodeB ID 3 ;Lijg;;:me
eModeB Name eMNodeB Name .. LTE Site Mame 3
Sector 1D Sector ID .. Cell Mame
Local Cell ID Local Cell ID . eNodeB ID
p Cel D e — - Local Cell ID
DiEarfcn DiEarfcn g el
PCI PCI - Gector ID
Longitude Longitude -~ MCC
Latitude Latitude - MNC
Azimuth Azimuth - TAC l 7
= Optional
ITI Cancel
Match... T T TTCTTETT
LTEEventA3
- LTEEventA3
™ Import Engineering Parameter by Area Edit... | LTEEventA3
LTEEventA3
LTEEventA3
< Back LTEEventA3

Finish Cancel

LTEEventA3



20. Setelah itu muncul loading dari proses Engpar

SRR AKX &

[5] Engineering Parameter Management

[==@]=]

1l Ly o

RSS1dBm}) -73.88
PUSCH Power(dBm) 16
PUCCH Power(dBm) -13

slafe
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m

) GENEX P

Rowlndex | eModeB ID eMNodeE Name = Sector ID Cell ID 3 RACH Power{dBm) 16
1 210126 KATO03E_... 1 4 SRS Power|{dBm) Inds
2 210126 KANTO03E_... 2 5 \AGC Powen{dBm) Thro
3 210126 KAATO03E_... 3 b Power Headroom(...
4 21013 KAATIE_.. 1 4 PDCCH UL Grant ... 1
5 210131 KANTINE_.. 2
g 10131 ¥4217101E . 3 The Engineering Parameter Management is loading LTE parameters, please wait. ..
7 210134 KAATIISE_. 1
8 210134 KATTN9E_.. 2
9 210134 KANT19E .. 3 T TR T T
10 21133 KANTNZE_.. 1 4 Rank2 SINR1{dE)
11 10122 YAMTIIE 2 R _Iﬂ Rank2 SINRZ{dB)
< | ) Rark3 SINR1(dE)
Mi4 » M LTES Rank3 SINR2(dE)

i Project Logfle Configuraion View Test Window Help

WQI\E&D%F&I@@E\WE‘E\O\ODIW G| K B OW & |Nemd -] G

1 [ outdoor Map = [ =S 2 radic per.. E-@ 5 Throughput: Ms2 =E==]
| oHORSQAQQOMK N me ki & Type e - DL Throughput(ibits) DL Throughputikbitis)
a | cetingex 0 Index PCCPHY RLC PDCP
c = | kS| Throughput 55400 21000 523000
= | RsRPiEm) 0113
© | rsrace) 894
= -
o | Rssiidem) 7388 25 0025.3025:0079.30
“ | PUSCH Powerigem) 15
PLICCH PoweridBm) -13 E -
RACH Power(dBm) 16 UL Throughput{kbit/s) UL Throughput(Kbit's)
RS Power(dBm) Index PCCPHY RLC PDCP 15000.0
el R AGC PoweridBm) Mhougrput 1199.00 60 B0 100000
F_LTE_KUALA_RAJA_BIREUEN| Power Headhoom|.. 5000.0 J’L rrrrrr
- - - - x PDCCH UL Grant . 1 008 W L
PDCCH DL Grant ... 2 28:0028:3029:0029:30
Average SINR@B) £60
- DRS SINR(E) = Event List o B s
Transmission Mode  TH2 s
X4217495E_LTE_MATA_MAMPLAM_BIREUEN farict SINR(E)
- - - - Rark2 SN dB) Souce  Event Information -
Fank2 SINR2{dE) Ms2  LTEPrachiMsgl(RA) Duplex ModeFDD:Prearr
Rark3 SINR1(dB) Ms2  LTERandomAccess
X421T099E_L Rark3 SINR2(dB) MS2  LTEPrach:Msg2(RAR) Timing Advance:;Proce
Rarké SINR1(dB) Ms2  LTEPrachiMsg(UEID) MCS:0:Medulation Type:
Rarks SINR2(dE) < Ms2  LTEPrachMsgd Contention Result:Conte
Jon: 98,7024, lat: 5.2079 T T el « = B MS2  LTERRCSetupSuc
- Ms2  LTEERAB P p ity:S
=] Serving and Neighboring Cells : MSL [[= | @ | 5= | | E=] Serving and Neighboring Cells: Ms2 [=@=] MS2  LTEERABSetupSuc
2 — || 17201504 Ms2  LTEActiveSuc Service Request(EPS) Ti
Type PC1 MOD3  RSRP(dBm)  RSRQ(dE) IESSI(dBm) = Type MODS  RSRP(Em)  RSRQ(d8)  Rssl(dm)  ~ | 1.5 o) M2 LTEEventASMessConfig
Sening 33 0 0113 29 78 [F|fsening 0 0858 25w &|] 17ma2107 M (TEEventa RSRP-106eutra- RSRP:-1
17:20:47317 Ms2  LTEEventd3 RSRP:-107;eutra-RSRP:-L[ |
17:20:52437 Ms2  LTEEventA3 RSRP:-106;eutra-RSRP:-L
- <l i J v
« . r < ’ HI<TrInl Anms, WSt Mszd
q (S Basicinformaton | (1 Data - (S 4G Parameters (5 sgnaling (5 Config b




21. Selanjutnya memasukkan data Peta/Map dan Rute yang akan di DT
nantinya, dengan cara klik Layer Control pada Outdoor Map Menu

Outdoor Map e
cHOF=Raaqwx
]
=
=)
c_LTE_KUALA_RAJA_BIREUEN &:
5
X4217495E_LTE_MATA_MAMPLAM_BIREUEN
X4217099E_L

lon: 96.6850, lat: 5.2225
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22. Maka akan muncul tampilan seperti di bawah ini, lalu klik tombol Add...

untuk menambahkan file Peta/Map dan Rute yang akan di DT.

Layer Control

Lavers:

LTE Label |?
M51_1_Ec/lo[dB)

M51_1_RxQual Sub

b51_1_Ru=Lev (Idle+5Sub][dBm)

#M51_1_Best EcdlaldB)
t51_1_RSCP(dBm) add...

MS51_1_Best ASP Fikered SINR[

Propertiez

¥ ‘isible

Dizplay...
v Selectable Q
[ Automatic Labels

Labels...

[ Editable

Ok | Cancel |

M51_1_PCC &G SINR[B] 7 m




23. Kemudian cari pilih file Peta/Map dan Rute, berupa file .tab, seperti

dibawah ini, lalu setelah di pilih lalu klik Open

Look in: I |, H#Jalan

D Mame
Aceh 1fTAB
[C1[2) Aceh_2|TAB
Aceh 3|TAB
Aceh_4|TAR

Medan Sekitarnya Google_lS

| & & er B
Date modified
28-10-17 3:55 PM
28-10-17 3:55 PM
28-10-17 3:56 PM
28-10-17 3:56 PM
15-09-17 8:31 AM

Type

Maplnfo Table
Maplnfo Table
Maplnfo Table
Maplnfo Table
Maplnfo Table

4 [

File name: I

Files of type: | Maplnfo Tables (*tab)

Lavers:

k52 Serving Cell Line
k52 Meighboring Cell Line
M52_2_Ewvent
LTE Cel

Dronn

[T Editable

[T &utomatic Labels

Aceh_] = | Add.
Aceh_3 ILI
ticeh_? - Remove
— Properties
Iv Visible
Display...
[T Selectable 4'

Labels... |

0K

Cancel |

50



24. Hasilnya seperti dibawah ini

51

3] Outdoor Map
CHOBFQARQQOX A N m® b HEsals
f"' : |
r r
’
s
s
r i *
;
= IJ' b <}
i +
H ! g
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|
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sy, TRk wrI
1, (2, gt ,l ‘L‘
e ! i
i/ #
7
!
!
'
;
F
-
-
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lon; 96,7201, lat: 5.2122

25. Kemudian menampilan Serving Cell dari Tempat DT, dengan cara klik
Map Layer, lalu pilih MS1/MS2 Serving Cell Line

GENEX Probe -
Project Logfle Configuration View Test Window Help
BB bhaAa BAME REEIQI OEM 7 | [Normal -
_
£ Outdoor Map o -EEs = Radio Par... [= (@ (2]
= = e 1 b,
| CRHOBRSQRQQE@EK kX O® [ T Ea: & B Type PCC -
T Map Layers 2 % | Cellndex D
o .
= + >< PCI 33
ASRP(dBm)
M2 “ || Rsraie)
[I% Al RSS1idBm) .
- []%. Ec/lo(dB) PUSCH PowerldBm) 16
[1%, RxQual Sub PUCCH Power{dBm) -13 E

1% Rulev (dle+5
[]%. Best Ec/lo(dB)
[]%, RSCP(dBm)
1% Best ASP Filter
[J%, PCC AVG SINF
[]% PCCRSRP(dBi
1%, PCCRSRQ(dB|
[1%, SCCAVG SINF ™

-[]%, SCCRSRP(dBr
.18 _ S RERA(AE

RACH Power{dBm) 16
SRS Powen(dBm)

AGC Power{dBm})

Power Headroom(...
PDCCH UL Grart ... 1
PDCCH DL Grant ... 3
Awverage SINR{dB) 66D
DRS SINR{dB)
Transmission Mode
Rank1 SINR(dB)

| -[¥]%®, | M52 Serving Cell Line

eighboring

1% Event
LTE Cell

4 n 2

lon: 96,7028, lat: 5.2084

ﬁankZ SINR1{dB)
(-Rank2 SINR2(dE)
Rank3 SINR1(dB)
Rank3 SINR2(dB)
Rank4 SINR1(dB)

Rank4 SINR2(dB) 2
[ b
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26. Jika di Zoom In maka hasilnya seperti berikut

Outdoor Map - E\E\
ECHLUFRBFAQRQQRBX K . O® EHEE a0 &
Map Layers o =
+ X
M52 -
1% AlIIE

- []%. Ec/lo(dB)
- []%. RxQual Sub
G- []%, Roulev (dle+5t
- []%. Best Ec/To(dE)
- []%. RSCP(dBm)
- []%. Best ASP Filter
G- []%, PCC AVG SIME
- []%. PCC RSRP(dB
&-[]% PCCRSRQ(AB
- []%, SCC AVG SINF -~
- []%, SCC RSRP(dBt
B []%. SCC RSRQ(dB!
[#]%, M52 Serving Cell
1%, MS2 Neighboring
/ 1%, Event

X4217495E_| TA_MAMPLAM_BIREUEN

LTE Cell -

< | 3

lon: 96,6975, lat: 5.2147

27. Nah ini Fungsionalitas dari Probe yakni Start Record dan Stop Record,
seperti gambar dibawah ini, Disaat akan mulai DT, maka tekan Start
Record, kemudian pilih folder untuk menyimpan hasil record DT nya,
kemudian klik tombol SAVE

GEMEX Probe -

Project Logfile Configuration View Test Window Help
Nl Bbaad BOME|EREE @O G
Outdoor Map Start Record (F10)

SEHOBFARQQOX K DO

IAEM
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5 Save As I |

@ . | » Libraries » Documents » Ujicoba - Search Ujicoba pel

Organize » New folder

3 Documents o
| My Document:
. Adobe
Bandicam | =
. Custom Offic
. FME N
. MyISO Files
. NckDongle
MNetwork Mor

Documents library

i Arrange by:  Folder =
Ujicoba

Name Date modified Type

No iterns match your search.

. Snagit
. TEMS Produc
. Ujicoba

. Public Docume

2 Music ~ [ 10 C

File name: Probe_20180515174552.gen -

Save as type: | GENEX Probe Log Files{*.gen) v]

“ Hide Folders Save ] [ Cancel ]

28. Selanjutnya tekan Stop Record untuk berhenti merekam logfile DT,
seperti dibawah ini

Lo conex ove- P

: Project logfle Configuration View Test Window Help

| @ O a7
Outdoor Map [Stop Record (F10)]

Sl ecHOREQRQQAMK R v m® Kk HE

;
3
@
-
AN
Ca
]
2!
=
5

=]

29. Saat proses Record Logfile maka akan muncul nama Logfile di bawah
ini

i Project Logfle Configuration View Test Window Help

Al B OOE REE @ OEIM (= 23 | [Normal - | [}
¢ Outdoor Map = == Radio Par... [ = |[ = || £2 | Throughput : M52
|l ocHOBRFa@a Q@ vme b H Type = DL
?;‘. r i Cellindex Index PCC PHY
£ = = |Fc Throughput  2050.00
= ||rsrPiEm)
. | Rsraws)
B = | RssidBm) 7
“ | |PUSCH PoweridBm) 12
PUCCH Power(dBm) -5 =
RACH Power{dBm) 21 uL
SRS Power{dBm} Index BCCEHIG
AGC Power{dBm) Throughput  S27.00
Power Headroom(... 2
PDCCH UL Grart ... 62
PDCCH DL Grart .. 11
iverage SINRIJE)  5.85 =
DRS SINR(dB) Event List
[Transmission Mode T4
Rank1 SINRidE)
Rank2 SINR1(dB) Time Soi
Rank2 SINR2(dB) 17:49:10.294 M
Rank3 SINR1(dB) 17:49:10.294 M
Rank3 SINR2({dB) 17:49:10.313 M
Rarikd SINR1(dB) 17:49:10.226 ]
wanaTanc annshi Ans e i | Parika sinR2dE) ~ |[[17:49:10.226 M
lon: 96,7029, lat: 5.2087 IR ’ 17:49:10.318 M
— 17:49:10.398 M
Serving and Neighboring Cells : MS1 = = [ = Serving and Neighboring Cells : M52 = [= |[==] M
Type (et MOD3 RSRP(dBm) RSRQ(dE)  RSSI(Bm) = || Type PCI MOD3 RSRP(dBm) RSRQ(dB) ", RSSI(dBm) m
Serving 33 0 -101.13 -8.94 -73.88 15| |lserving 33 0 -106.94 11.38 25 M
|| M
M
E ) [—TT— r [ — r AllMS,

q (= Basic Information (5 Data. (5 46 Parameters | (5 Signaling (=) Config

Ready Prube,zo180515174552.gen|
S
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3.5 Flowchart Analisa Data Penelitian

Adapun proses berlangsungnya analisa data penelitian ini akan dijelaskan

dalam bentuk alur diagram flowchart berikut ini :

Inisialisasi input :
Parameter PCI
Parameter SINR
Parameter RSRP
Throughput

v

Persiapan alat dan bahan, lokasi
penelitian yang digunakan dalam
Drive test

Proses pengukuran dengan metode
drive test

BELUM Apakah hasil pengukuran

sudah sesuai dengan konsep ?

Hasil pengukuran
sementara diperoleh

]

Membandingkan hasil pengukuran
drive test antara Telkomsel dan
XL Aciata

Apakah metode drive BELUM

test sudah akurat ?

Hasil pengukuran yang
ideal diperoleh

'

Kesimpulan




BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1  Analisa Hasil Drive Test
Setelah melakukan proses pengambilan data drive test yang dilakukan di
daerah sekitar Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara. Dan berikut adalah data

yang diambil oleh penulis.

547, -13:0m
016 14:53:46

Gambar 4.1 Foto saat péngambilan dat;;di UMSU

4.1.1 Pengambilan Data Operator X
a. Data PCI (Physical Cell ID)

e, MDN140ML1_YOSSUDARSOZTEL  MDN27SMLT_GLUGURDARATPRO LRy
P 5 ;

MDXO44MLE_ALFALAHRAYATEL 5

panwic 8
2ML1_KOMPLEKKOWILHANIBS wasg

v

C_MDNO14ML1_KARYASETUJUDMT

e

Gambar 4.2 Has1l Data Analisa PqCI Operator X
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Daftar site operator X di wilayah Kampus Utama UMSU : (Terlampir)
e MDN702ML1 _KAMPUSUMSUMACROTEL
e MDX044ML1 ALFALAHRAYATEL
e MDNI173ML1 YOSSUDARSOTEL
e MDXI152ML1 YOSSUDARSOKOTADMT
e MDX040ML1 JLKARANTINA2TEL
Dari hasil pengukuran pada gambar sampling di atas hasil Drive Test pada
Wilayah Kampus Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara dominan di cover
oleh site MDN702MM_KAMPUSUMSUMACROTEL milik operator X. Hal itu
bisa dilihat dari hasil pengukuran yang telah di lakukan site tersebut lebih dominan

di bandingkan site lain yang ada di dekat wilayah tersebut.

b. Data RSRP ( Reference Signal Received Power )

00 TUAVSmLE_ALrALANTATATEL

MPLEKKOWILHANIB S
MDX320ML1 _KAWASA&;I":‘SI.;IBP‘ e :
D g
o unﬁuﬁoﬁi_if‘mtwwmcano‘cmﬁ. =
¥ 1= Ny e 3

e,
¥ e

Serving RSRP-MS2 fti=08 1« &
| eras-40y6e793.47%) fo

[-90.-85)(46,6.26%) B
[-100-90)2.0.27%) f.. 0
[105,-100){0,0 00%) [ ussyoms & S=mEes
[-115.-105)(0.0.00%) =}
“| ®[-140-115){0.0.00%) |,

C_MDNS14ML1_KARYASETUJUDMT

p

- o
- MDX152ML1_YOSSUDARSOKRTADMT. e e,
o i e, ARG MDX040MLY JLKARANTINAZTEL MDNSTSML1_JLKARANTINATES

o -
o [ Chh | h fr b 5 e

 Gambar 4.3 Hasil Data Analisa RSRP Opéfétbr X
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Table 4.1 Table Data Analisa RSRP Operator X

RSRP Sample Percentage

687 93,47%

46 6,26%

0,27%

-105 to -100 0 0,00%
-115 to -105 0 0,00%
0,00%

Total 520 100%

Total parameter RSRP pada Operator X memiliki rentang nilai -100 sampai
>-85 dBm, total sampling sebanyak 520. Dan semakin banyak sampling, maka
semakin besar presentasinya. Dengan data yang ada dapat kita dapat simpulkan

bahwa level RSRP sudah bisa di katakan sangat bagus.

c. Data SINR ( Signal to Interference Noise Ratio )

100m : (‘x ST
t

“‘.;’ tﬁ; i - 1
easd T By i ] > &
MPLEKKOWILHANES e L § . g e
i el e s B
= 1 \ i
v el i b o
n L ;| i umuzmluJu“mAsmi'r‘||"su'uaﬁ.‘‘‘r :‘, i
4 e % Lt MONTOZLY KAMPUSUMS MACROTEL i A W= :
MDN173ML1_YOS SUDARSOTEL \ o ) ey A 3
: . 3 -
i =
Senving PCC SINR-MS2
#[20,50](37.5.03%) 2
[10,20)(350,47 62%) ]
) #[3,10)(154,20.95%) |
o i H [0.3)(104,14.16%)
A5 4 [-5,0)(80,10.88%) 0
C_MDNS14ML1_KARYASETUJUDMT . . *[20.-5)(10,1.36%)
.,s- : ¥ £ ‘ - ‘ é:
MDX152ML1_YOS SUDARSOK TADMT 5
R MDX040MLY_JLKARANTINAZTEL
o 7 2
o o
A 5 re
L oo
© Oummum = b F o
Rk h: - - = e ar

N “Gambar 4.4 Hasil Data Analisa SINR Opéfﬁtor X
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Table 4.2 Table Data Analisa SINR Operator X

SINR (dB) Sample Percentage

37 5,03%

350 47,62%

154 20,95%

Oto3 104 14,15%

-5to0 80 10,88%

10 1,36%

Total 520 100%

Dari hasil pengukuran SINR Operator X pada gambar sampling di atas, ada
beberapa badspot di area sekitaran Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara.

Level SINR sendiri sangat mempengaruhi level throughput untuk mentransfer data

upload dan download.

d. Data Throughput Download

o
0.
>

fem <o s
"DXJZDIL17KAWASM‘JI!I.ITH$‘ e
5 MONTOZML1-KAMPYSUM L | st .
9 ] ‘. MDNOGOML1_MARTMBANGRELOCTEL 1- .
3 = A a

MDN173ML1_YOSSUDARSOTEL i

C)

PDCP Throughput DL-MS2 |,

s , ‘ #[30000,100000]{0,0.00%)
e E ‘ [10000.30000)(0.0.00%)
H #[5000,10000)(0,0.00%)

el .
C_MDN914ML1_KARYASETUJUDMT A l [3000,5000)(0.,0.00%)
7 e, Z ! #[0,3000)(520,100.00%)

2 g
MDX152ML1_YOS SUDAR! - 2 .
MDX040MLY_JLKARANTINAZTEL MDUSZSML1_JLKARANTINATEG

2 Q.

n‘lro.éd Operatof X

* Gambar 4.5 Hasil Data Analisa Throughput Dow!
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Table 4.3 Table Data Analisa Throughput Download Operator X

Thrmzf/lhg)ut DL Sample | Percentage
0 0,00%
0 0,00%
0 0,00%
3t05 0 0,00%
520 100%
Total 520 100%

Dari hasil pengukuran Throughput Download pada gambar sampling di
atas. Kecepatan download berada di 0 sampai 3 Mbps dan ini bisa di katakan lambat

untuk LTE.

4.1.2 Pengambilan Data Operator Y
a. Data PCI (Physical Cell ID)

Senving PCIMS2 |

©394(126,20 33%) |
©395(187,30.41%)
®405(133 21 63%)
®406(80,13 01%)
5(90,14 63%)

MC4223832E_LTE_KARSA_SIDODADI

L o, ) 3 s

" Gambar 4.6 Hasil Data Analisa PCI Operator Y



60

Daftar site operator Y di wilayah Kampus Utama UMSU : (Terlampir)
e MC4223831E LTE MC KAPTEN MUCHTAR BASRI
e MC4223832E LTE KARSA SIDODADI
e 4223142E LTE BRIGJEND ZEIN MEDAN
e 4223735E LTE KRAKATAU GLUGUR
e 4222585E LTE GLUGUR KOTA
Dari hasil pengukuran pada gambar sampling di atas hasil Drive Test pada

Wilayah Kampus Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara dominan di cover

oleh site MC2223831 Kapten Muchtar Basri milik operator Y.

62&?’29E_LTE_GLUGUR_DARAT i i

2q

Senving RSRP-MS2 |
®[-35,40)(395.64.23%) |\...
[-90,-85)(151.24.56%) [<=ei:
#[-100.-90)(69,11 22%) :
[-105.-100)(0.0.00%) ...~
[-115.-105)(0.0.00%)
#[-140.-115)(0.0.00%)
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Table 4.4 Table Data Analisa RSRP Operator Y

RSRP Sample Percentage

395 64,23%
151 24,55%
69 11,22%

-105 to -100 0 0,00%

-115 to -105 0 0,00%

0,00%
Total 615 100%

Dari hasil pengukuran pada gambar sampling diatas hasil RSRP Operator
XL Axiata pada Wilayah Kampus Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara
sudah bisa di katakan stabil dan bagus, karena level RSRP dari hasil pengukuran
tersebut >=-85 dBm.

Total pada parameter RSRP memiliki rentang nilai -100 sampai >-85 dBm,
total sampling sebanyak 615. Dan semakin banyak sampling, maka semakin besar
presentasinya. Dengan data yang ada dapat kita dapat simpulkan bahwa level RSRP

sudah bisa di katakan sangat bagus.

c. Data SINR ( Signal to Interference Noise Ratio )

i e ) NS 5 e e
Sl P A o -3
P F :

e

100m
—

] Towzew
ool ST e . | Sening PCC SINR-MS2 | -
®[20,50)(26,4.23%) g
[10,20)(149,24 23%)
#[3,10)(238,36.70%)
(0,3)(143,23 25%) o
[-5.0)(54.8.78%)
®[.20,-5)(5.0 81%)

MC4223832E_LTE_KARSA_SIDODADI

Y
o
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Table 4.5 Table Data Analisa SINR Operator Y

SINR (dB) Sample Percentage

26 4,23%

149 24,23%

238 38,70%

Oto3 143 23,25%
-5to 0 54 8,78%
5 0,81%

Total 615 100%

Dari hasil pengukuran SINR pada gambar sampling di atas, ada beberapa
badspot di area sekitaran Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara. Level SINR

sendiri sangat mempengaruhi level throughput untuk mentransfer data upload dan

download.

d. Data Throughput Download

100m
L]

WC4223831E_LTE PTEN_MUCHTAR_BASRI
P 9E_LTE_GLUGUR_DARAT ;

PDCP Throughput DL-MS2
*#[30000,100000}{0.0.00%)
[10000,30000)(40.7 43%)
#[5000,10000)(40,7.43%)
[3000.5000)(39.7 25%)
#[0,3000)(419,77.88%)

MC4223832E_LTE_KARSA_SIDODADI

o o s

n.i-ozid Operatdi‘ Y

Gal[;b;l; 4.9 Hasil Data Analisa Throughput Dow!
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Table 4.6 Table Data Analisa Throughput Download Operator Y

ThrOIzI%/Ih;))ut DL Sample | Percentage
0 0,00%
40 7,43%
40 7,43%
3t05 39 7.25%
419 77,88%
Total 615 100%

Dari hasil pengukuran Throughput Download Operator Y pada gambar
sampling di atas. Kecepatan download berada di 0 sampai 30 Mbps, menurut tabel

4.6 sample data lebih dominan di 0 sampai 3 Mbps.

4.2 Perbandingan Hasil Drive Test
Setelah dilakukannya pengambilan data pada drive test di lapangan dan
telah pula dilakukan analisa data, maka data tersebut akan dibandingkan. Adapun

perbandingannya ialah seperti berikut :



Table 4.7 Table Perbandingan PCI

64

Operator X

40ML1_YOSSUDARSOZTEL £ I
e MDXD44MLT_ALFALAHRAYATEL "~
e e Fat s B

S

%

Operator Y

]

Serving PCI-MS2

#394(12520.33%) |
#395(187.30.41%)
®405(133.21 63%)
#406(80,13.01%) .
9(90,14.63%)

Site

MDN702MM_KAMPUSUMSUMACROTEL

Site PCI | Sample
MC2223831 Kapten_Muchtar Basri 393 0
125
187

Dari table di atas bisa kita lihat kampus Universitas Muhammadiyah

Sumatra Utara di cover oleh site MDN702MM_ KAMPUSUMSUMACROTEL

milik operator X dan site MC2223831 Kapten Muchtar Basri milik operator Y.

Dengan begitu kita dapat mengetahui site mana yang mengcover kita pada saat

berada di kampus Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara.




Table 4.8 Table Perbandingan RSRP
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Operator X

Y = =

N1?3ML1,‘IOSSUDA?SOTEL

L_ALTALS TR sargenLac e 4
s

@ £ ° “ates @t

an e B
MDX320ML1_KAWASARUMSUT

:;‘;z;;;unumzuL KAMPL
£y ;. MDHC
&
-
E

Serving RSRP-MS2 -+
| ®r8s40ye879347%) |,
[-90,-85)(46,6 26%)
#[-100,-90)2.027%) [
[-105.-100)(0,0.00%) [
[115,-105)(0,0.00%)
A ®[-140.-115)(0.0.00%)

MDX040MLY ‘_JLKARANTIII&YEL

__Operator

<
¥

Serving RSRP-MS2 ||

®[85,-40](395,64.23%) fl..,
[-90.-85)(151,24.56%) [l

#[-100,-90)(69,11.22%)
[-105.-100)(0.0.00%)
[-115.-105)(0.0.00%)

A ®[-140.-115)(0.0.00%)

Sample Percentage Percentage
687 93,47% 64,23%
46 6,26% 24,55%
733 99,73% 88,78%

Distribusi RSRP Operator X di area kampus Universitas Muhammadiyah

Sumatra utara memiliki persentasi 99,73% dengan sample 733. Sedangkan

Operator Y memiliki persentasi 88,78% dengan sample 546. Semakin banyak

sample yang di dapat maka semakin besar juga persentasi nya.
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Table 4.9 Table Perbandingan SINR

‘ o Qperator X

=3

_ Operator Y

MDX320ML1_KAWASARUN SUTBG,

a0 MDNO6OI
(-3

A ¥ \ TR
1 St | Senving PCC SINR-MS2 E
5 1 ®[20,50](37.5.03%)
'3 | & [10,20)(350.47 62%) e
0 : *[3,10)(154,20 95%) 0. |20 p i
5 % [0.3)(104,14.15%) k i
» [-5.0)(80,10.88%) :
* N ®[.20.5)(10,1.36%)
5 g ‘
MDX152ML1_YOSSUDARSOK ITADMT-~ s

Serving PCC SINR-MS2
o
MDx040MLY_JLKARANTINAZTEL

(20,50/(26,4.23%)
[10.20)(149,24 23%)
#[3,10)(238,38.70%)

[0.3)(143.23.26%) &
o] [-5.0)(54,8.78%)
®(-20,-5)(5,0.61%)
§ e S i

Percentage e
5 03% 4,23%
47,62% 2425
52,65% 29,26%

Dari data di atas level SINR Operator X lebih dominan dengan persentasi

52,65% dan 387 sample. Sedangkan Operator Y memiliki persentasi 29,26% dan

175 sample. Karena SINR sendiri sangat mempengaruhi kecepatan throughput,

semakin banyak sample biru dalam hasil drive test maka sangat menentukan
kecepatan throughput.
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Table 4.10 Table Perbanding Throughput Download

Operator Y

Qe o Ry
MDX320ML1_KAWASARUMSLITBS,

. MDNOGOM
=9

M g

g
sl e

T

‘ PDCP Throughput DL-MS2 | e
] A #[30000,1000001(0,0.00%)
o ] 1 [10000.30000)(0.0 00%) ]
H . #[5000,10000)(0,0.00%) PDCP Throughput DL-MS2 |
A L » 1 [3000,5000)(0,0.00%) [30000,100000(0,0.00%)
% ST S #[0.3000)(520,100.00%) =8 [10000,30000)(40,7 43%)
9 °§_d . - e = #[5000,10000)(40.7 43%)
MDX1521L1_YOSSUDARSOKRTADMT- i . A [3000,5000)(39,7 25%)
s ey MDX040MLE JLKARANTINAZTEL [0,3000)419,77.88%)
X ) i TR [
1 diE e 5
- o e iratata s 3 MRS i <
Throughput Download (Mbps) Throughput Download (Mbps)

0>30

Berdasakan data yang sudah kita ambil, kecepatan download kedua operator

tidak jauh berbeda. Throughput operator X hanya 0>30 Mbps sedangkan operator

Y 0>30 Mbps. Hasil data di atas bisa di bilang sangat jauh dari kata bagus, karena

bisa kita lihat Table 4.10 kedua operator tersebut memiliki banyak sample data yang

merah. Data tersebut di ambil dalam keadaan banyak pengguna di daerah tersebut.

Hal itu bisa kita ketahui dari data table di bawah ini.




& MDN702MW_KAMPUSUMSUMACROTEL/CeIl:eNodeB Function Name=MDNTO2MII_KAMPUSUMSUMACROTEL, Local Cell 1D=31, Cell Name=MDN7O2ML1_KAMPUSUMSUMACROTELML3, eNodeB ID=20702, Cell FOD TOD indication=CELL_FDD
& MDN702MN_KAMPUSUMSUMACROTELICel2NodeB Function Name=MDN7O2MM 1_KAMPUSUMSUMACROTEL, Local Cell =11, Cell Name=hDN7O2ML1_KAMPUSUMSUMACROTELMLY, eNodeB ID=29702, Cell FOD TDD indication=CELL_FDD
MDN702MM_KAMPUSUMSUMACROTELICell:eNodeB Function Name=MDN7O2MM1_KAMPUSUMSUMAGROTEL, Local Gell ID=21, Cell Name=MDN7OZML1_KAMPUSUMSUMACROTELML2, eNodeB ID=29702, Cell FDD TDD indication=CELL_FDD
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Gambar 4.10 Grafik Data Pengguna Operator X 24/04/2018
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Gambar 4.11 Grafik Data Pengguna Operator Y 24/04/2018
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Menurut data grafik di atas pengguna pada saat pengambilan data yaitu

tanggal 24 April 2018 Jam 15.00. Pengguna Operator X dan Y di atas 100 pengguna

dalam satuan waktu. Sementara kapasitas antena dari kedua operator tersebut 100

pengguna dalam satuan waktu. Ini high traffic user yang menyebabkan koneksi

internet yang kita rasakan jadi sangat lambat. Karena kita harus berbagi dengan

pengguna lainnya dan dengan cara bergantian.



5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil analisa dan perbandingan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Dapat kita ketahui bahwa di Wilayah Kampus Universitas Muhammadiyah
Sumatra Utara di cover oleh site
MDN702MM_KAMPUSUMSUMACROTEL milik operator X dan site
MC2223831 Kapten Muchtar Basri milik operator Y. Sinyal operator X
parameter RSRP lebih luas dengan mendominasi nilai range -90>-45 dBm
dengan persentasi 99,73% dengan sample 733. Sedangkan Operator Y
memiliki persentasi 88,78% dengan sample 546.

Hasil analisa data kualitas jaringan opertor 4G LTE di Wilayah Kampus
Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara yang telah kita ambil adalah
nilai keseluruhan operator Y pada parameter SINR memiliki rentang nilai
10>50 dBm, Dengan persentasi 52,65% dan 387 sample. Sedangkan
Operator Y memiliki persentasi 29,26% dan 175 sample. Dan semakin
banyak sampling, maka semakin besar presentasinya. Nilai keseluruhan
Throughput operator X hanya 0>3 Mbps sedangkan operator Y 0>30 Mbps.
Tingkat performansi 2 (Dua) operator 4G LTE yang ada wilayah Kampus
Utama UMSU berdasarkan data yang telah di ambil dan di analisa nilai
throughput yang sangat rendah 0>3 Mbps di sebabkan oleh high traffic user
pada waktu siang hari, dimana kampus Universitas Muhammadiyah
Sumatra Utara sedang aktif perkuliahan dan banyak mahasiswa yang

menggunakan layanan data.
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5.2 Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut maka penulis memberikan saran yang
sangat bermanfaat dan dapat membantu penelitian untuk masa yang akan datang,
baik untuk Mahasiswa maupun untuk kampus yaitu:

a. Pengambilan data Drive Test sebaiknya dilakukan percobaan lebih dari satu
kali dan dengan kondisi waktu yang berbeda agar dapat dibandingkan
kekuatan sinyalnya dan kualitasnya.

b. Sebelum melakukan Drive Test, sebaiknya dipersiapkan dahulu
perangkatnya dengan teliti agar proses pengambilan data dapat dilakukan

dengan lancar.
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ANALISIS PERBANDINGAN KUALITAS JARINGAN 4G LTE
OPERATOR X DAN Y DI WILAYAH
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Anthony Rendi Adrian, Noorly Evalina, Partaonan Harahap
Program Studi Teknik Elektro Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapt. Muchtar Basri No.3 Medan
rendiadrianl I (@gmail.com

ABSTRAK

Seiring berkembangnya era globalisasi saat ini, kebutuhan manusia akan bidang telekomunikasi juga
semakin meningkat dan khususnya pada bidang telekomunikasi. Dengan pesatnya perkembangan
membuat masyarakat khusus nya mahasiswa memerlukan suatu teknologi yang dapat mendukung
transfer data dengan kecepatan tinggi dan dapat mendukung semua fitur layanan yang dibutuhkan.
Muncul suatu teknologi yaitu Long Term Evolution (LTE) yang merupakan teknologi jaringan seluler
generasi keempat (4G). LTE ini dapat memberikan kecepatan dalam hal transfer data mencapai 100
Mbps pada sisi downlink dan 50 Mbps pada sisi uplink. Pertumbuhan jumlah pengguna layanan
telekomunikasi di Kota Medan menyebabkan penurunan kualitas jaringan khususnya teknologi 4G
LTE. Dengan dilakukan drive test dapat diketahui daerah dimana terdapat kekuatan sinyal suatu
Jjaringan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sinyal suatu jaringan. Benchmark
(Perbandingan) kualitas layanan operator 4G LTE dilakukan dengan cara mengukur, membandingan,
dan menganalisa kualitas jaringan (performansi) dari dua operator 4G LTE di sekitar kampus
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Nilai keseluruhan throughput operator X hanya 0>3
Mbps sedangkan operator Y 0>30 Mbps. Nilai throughput yang sangat rendah di sebabkan oleh high
traffic user pada waktu siang hari, dimana kampus Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara sedang
aktif perkuliahan dan banyak mahasiswa yang menggunakan layanan data. Dengan begitu, masyarakat
dapat mengetahui penyebab terjadinya masalah kecepatan internet yang mereka rasakan saat
menggunakan internet pada waktu siang hari.

Kata Kunci : LTE, 4G, Drive Test Enginnering, Benchmarking, Telekomunikasi.

L. PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya era globalisasi saat ini,
kebutuhan manusia akan bidang telekomunikasi
juga semakin meningkat dan khususnya pada bidang
telekomunikasi. Dengan pesatnya perkembangan
membuat masyarakat khusus nya mahasiswa
memerlukan suatu teknologi yang dapat mendukung
transfer data dengan kecepatan tinggi dan dapat
mendukung semua fitur layanan yang dibutuhkan.

Muncul suatu teknologi yaitu Long Term Evolution
(LTE) yang merupakan teknologi jaringan seluler
generasi keempat (4G) yang distandarisasi oleh
3GPP (Third Generation Partnership Project). LTE
merupakan kelanjutan teknologi 3G dan 3,5G dari
pengembangan dari teknologi sebelumnya yaitu
Universal Mobile Telecommunication System
(UMTS) dan High-Speed Downlink Packet Access
(HSPA). Pada UMTS, kecepatan transfer data
maksimum adalah 2 Mbps, pada HSPA kecepatan
transfer data mencapai 14,4 Mbps pada sisi
downlink dan 5,6 Mbps pada sisi uplink, sedangkan

pada LTE ini dapat memberikan kecepatan dalam
hal transfer data mencapai 100 Mbps pada sisi
downlink dan 50 Mbps pada sisi uplink [1].
Pertumbuhan jumlah pengguna layanan
telekomunikasi di Kota Medan menyebabkan
penurunan kualitas jaringan khususnya teknologi
4G. Dengan dilakukan drive test dapat diketahui
daerah dimana terdapat kekuatan sinyal suatu
jaringan yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas sinyal suatu jaringan. Dalam pembuatan
tugas akhir ini langkah-langkah yang diambil dalam
pengumpulan data menggunakan drivetest tools
yaitu seperti PCI (Physical Cell Id), RSRP
(Reference Signal Received Power), SINR (Signal to
Interference Noise Ratio), Throughput Downlink.
Berdasarkan  hal  tersebut diatas, penulis
berkeinginan membuat tugas akhir tentang “Analisis
Perbandingan Kualitas Jaringan 4G LTE Operator X
dan Y di Wilayah Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara”.  Benchmark (Perbandingan)
kualitas layanan operator 4G LTE dilakukan dengan
cara mengukur, membandingan, dan menganalisa
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kualitas jaringan (performansi) dari dua operator 4G
LTE di sekitar kampus Universitas Muhammadiyah
Sumatra Utara. Benchmark kualitas layanan untuk
data ini didapat dari hasil Drivetest Engineering dan
mengacu pada KPI (Key Performance Indicator)
,yaitu Serving PCI, RSRP (dBm), SINR (dB),
Throughput Downlink and Uplink (Mbps). Dari hasil
benchmark yang diperoleh nanti dapat diketahui
kualitas layanan (performansi jaringan) operator
mana yang memiliki kualitas sinyal paling bagus
untuk area Medan khususnya area sekitar Kampus
Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara. Selain
itu juga dapat diketahui permasalahan performansi
jaringan yang dirasakan secara langsung dari sisi
pelanggan .

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teknologi 4G

4G merupakan generasi yang keempat yang mulai
dikenalkan pada 2009, Penemu teknologi LTE
adalah Khoirul Anwar asal Indonesia yang telah
menetap di Jepang selama 12 tahun dan menjadi

peneliti di JAIST (Japan Advanced Institute of

Science and Technology School of Information
Science). Teknologi seluler ini disebut LTE (Long
Term Evolution) dan juga LTE-A (Long Term
Evolution Advance) Teknologi LTE ini mempunyai
kecepatan DL sampai 100 Mbps dan UL sampai 50
Mbps. Kecepatan itu masih bisa menjadi jauh lebih
cepat lagi sesuai rilis kategori yang dipakai oleh
operator tersebut. 4G adalah singkatan dari istilah
dalam  bahasa Inggris:  fourth-generation
technology. Nama resmi dari teknologi 4G ini
menurut IEEE (Institute of Electrical and
Electronics Engineers) adalah “3G and beyond”.
Sebelum 4G, High-Speed Downlink Packet Access
(HSDPA) yang kadang kala disebut sebagai
teknologi 3,5G telah dikembangkan oleh WCDMA
sama seperti EV-DO mengembangkan CDMA
2000. HSDPA adalah sebuah protokol telepon
genggam yang memberikan jalur evolusi untuk
jaringan Universal Mobile Telecommunications
System (UMTS) yang akan dapat memberikan
kapasitas data yang lebih besar [2].

2.2 Drivetest

Drive Test merupakan salah satu bagian pekerjaan
dalam optimasi jaringan radio. Drivetest bertujuan
untuk mengumpulkan informasi jaringan secara
nyata di lapangan. Informasi yang dikumpulkan
merupakan kondisi aktual Radio Frequency (RF)
disuatu eNodeB [3].
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Gambar 1. Proses Drivetest

2.3 Parameter Drivetest

1. PCI (Physical Cell ID) merupakan cara
untuk mengidentifikasi pada fisik cell
dalam jaringan LTE. Setiap cell
melakukan broadcast penandaan
identifikasi berupa PCI yang digunakan
oleh perangkat untuk mengidentifikasi
cell (melibatkan frekuensi dan waktu)
dalam prosedur handover.

2. RSRP (Reference Signal Received Power)
merupakan sinyal LTE power yang diterima
oleh user dalam frekuensi tertentu semakin
jauh jarak antara site dan user, maka semakin
kecil pula RSRP yang diterima oleh user.

3. SINR merupakan rasio perbandingan antara
sinyal utama yang dipancarkan dengan
interferensi dan noise yang timbul (tercampur
dengan sinyal utama) .

4. Throughput adalah bandwidth aktual yang
terukur pada suatu ukuran waktu tertentu
dalam suatu hari menggunakan rute internet
yang spesifik ketika sedang mendownload
suatu file.

2.4 Benchmark

Benchmark adalah teknik pengetesan dengan
menggunakan suatu nilai standar. Suatu program
atau pekerjaan yang melakukan perbandingan
kemampuan dari berbagai kerja dari beberapa
provider dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas pada produk yang baru. Pengujian
dilakukan dengan cara membandingkan kualitas
jaringan dari dua atau tiga operator dengan
percobaan yang sama. Benchmark sendiri bertujuan
untuk mengetahui dan membandingkan kualitas
operator satu dengan yang lain agar dapat diketahui
operator mana yang memiliki kualitas jaringan yang
terbaik [4].



III. METODOLOGI PENELITIAN

Adapun langkah-langkah metode penelitian ini,

yaitu :

1. Studi Literatur
Meliputi studi definisi Drive Test Engineering
and Benchmarking untuk mengetahui kualitas
layanan operator 4G LTE yang di amati.

2. Pengumpulan Data
Meliputi pengambilan dan pengumpulan data
yang didapat dengan mengambil sampel
langsung di  Area Kampus Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

3. Pengolahan Data dan Analisa
Menganalisis hasil data yang telah di ambil di
lapangan dengan menggunakan metode Drive
Test yang berdasarkan data actual yang ada
sehingga didapat nilai-nilai atau parameter-
parameter yang dimaksud. Dan data tersebut
dapat juga disajikan dalam bentuk grafik.

3.1 Jalannya Penelitian

1. Penelitian dilakukan melalui beberapa tahap
pengukuran dan analisa data sebagai berikut :

2. Pertama-tama Persiapkan Alat (Laptop,
MS/UE/Handset, GPS) dan Bahan (Aplikasi
Probe v3.17 dan Assistant v3.17, serta driver
baik untuk MS dan GPS, serta Microsoft
Network Monitor).

3. Alat yang diperlukan antara lain Laptop
dengan Spec Minimal Core i3, RAM Minimal
4 GB, MS (Mobile Station), UE (User
Equipment), Samsung S5, GPS Receiver.

4. Bahan yang diperlukan antara lain, Aplikasi
Genex Probe v3.17, Aplikasi Genex Assistant
v3.17, Driver UE Samsung Driver dan
Microsoft Network Monitor.

5. Setelah persiapan alat dan bahan sudah, maka
selanjutnya buka program Probe v3.17 dengan
cara klik 2x pada shortcut program Probe,
seperti gambar dibawah ini. GAMBAR

Setelah dilakukannya pengambilan data pada drive
test di lapangan dan telah pula dilakukan analisa
data, maka data tersebut akan dibandingkan.
Adapun perbandingannya ialah seperti berikut :
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6. Di putaran pertama kita ambil data Operator
X dahulu dengan menggunakan program
tersebut.

7. Lalu di putaran kedua kita ambil data
Operator Y dengan menggunakan program
tersebut.

8. Setelah semua data yang di inginkan sudah
dapat, lalu kita gunakan Genex Assistant
v3.17 untuk menganalisa data yang telah kita
ambil di lapangan.

9. Lalu tampilkan data PCI, RSRP, SINR, dan
Throughput padan Genex Assistant v3.17 dari
kedua operator tersebut.

10. Setelah data di ambil dan di kumpulkan, lalu
kita bandingkan dengan tabel
perbandingan[5].

3.2 Pengambilan data di wilayah kampus UMSU
Pelaksanakan pengambilan data ini di
sekitaran Kampus Utama Universitas

Muhammadiyah Sumatra Utara tepatnya di JIL
Kapten Muchtar Basri No. 3, Glugur Darat II, Kota
Medan, Sumatra Utara. Waktu Penelitian di ambil
tanggal 24 April 2018.
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Gambar 2. Foto Lokasi Penganibilan Data
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Gambar 3. Tabel Perbandingan PCI

Dari table di atas bisa kita lihat kampus Universitas
Muhammadiyah Sumatra Utara di cover oleh site
MDN702MM_KAMPUSUMSUMACROTEL



milik operator X dan site
MC2223831 Kapten Muchtar Basri milik operator
Y. Dengan begitu kita dapat mengetahui site mana
yang mengcover kita pada saat berada di kampus
Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara.

Operator Y

Operator X

Total

Percentage
93,47%

RSRP
dBm)

Sample Percentage

395

64,23%

6,26%

151

24,55%

733

99,73%

Total

546

88,78%

Gambar 4. Tabel Perbandingan RSRP

Distribusi RSRP Operator X di area kampus
Universitas ~Muhammadiyah  Sumatra  utara
memiliki persentasi 99,73% dengan sample 733.
Sedangkan Operator Y memiliki persentasi 88,78%
dengan sample 546. Semakin banyak sample yang
di dapat maka semakin besar juga persentasi nya.
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Berdasakan data yang sudah kita ambil, kecepatan
download kedua operator tidak jauh berbeda.
Throughput operator X hanya 0>30 Mbps

sedangkan operator Y 0>30 Mbps. Hasil data di atas
bisa di bilang sangat jauh dari kata bagus, karena
bisa kita lihat Table 4.10 kedua operator tersebut
memiliki banyak sample data yang merah. Data
tersebut di ambil dalam keadaan banyak pengguna
di daerah tersebut. Hal itu bisa kita ketahui dari data
table di bawah ini.
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Gambar 7. Grafik User Operator X
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Gambar S. Tabel Perbandingan SINR

Dari data di atas level SINR Operator X lebih
dominan dengan persentasi 52,65% dan 387 sample.
Sedangkan Operator Y memiliki persentasi 29,26%
dan 175 sample. Karena SINR sendiri sangat
mempengaruhi  kecepatan throughput, semakin
banyak sample biru dalam hasil drive test maka
sangat menentukan kecepatan throughput.

Operator X Operator Y

Thmuihinl Download iﬂ:is Throughput Download (Mbps)
0>30

Gambar 6. Tabel Perbandingan Throughput
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Gambar 8. Grafik User Operator Y

Menurut data grafik di atas pengguna pada saat
pengambilan data yaitu tanggal 24 April 2018 Jam
15.00. Pengguna Operator X dan Y di atas 100
pengguna dalam satuan waktu. Sementara kapasitas
antena dari kedua operator tersebut 100 pengguna
dalam satuan waktu. Ini high traffic user yang
menyebabkan koneksi internet yang kita rasakan
jadi sangat lambat. Karena kita harus berbagi
dengan pengguna lainnya dan dengan cara
bergantian.



IV. KESIMPULAN

Hasil analisa data kualitas jaringan opertor
4G LTE di Wilayah Kampus Universitas
Muhammadiyah Sumatra Utara yang telah
kita ambil adalah nilai keseluruhan operator
Y pada parameter SINR memiliki rentang
nilai 10>50 dBm, Dengan persentasi 52,65%
dan 387 sample. Sedangkan Operator Y
memiliki persentasi 29,26% dan 175 sample.
Dan semakin banyak sampling, maka
semakin  besar  presentasinya.  Nilai
keseluruhan Throughput operator X hanya
0>3 Mbps sedangkan operator Y 0>30
Mbps.Tingkat performansi 2 (Dua) operator
4G LTE yang ada wilayah Kampus Utama
UMSU berdasarkan data yang telah di ambil
dan di analisa nilai throughput yang sangat
rendah 0>3 Mbps di sebabkan oleh high
traffic user pada waktu siang hari, dimana
kampus Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara sedang aktif perkuliahan dan
banyak mahasiswa yang menggunakan
layanan data.
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